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PEDOMAN TRANSLITRASI ARAB-LATIN

Transliterasi adalah pengalih hurufan dari abjad yang satu ke abjad
lainnya. Yangdimaksud dengan transliterasi Arab-Latin dalam pedoman ini adalah
penyalinan huruf-hurufArab dengan huruf-huruf Latin serta segala perangkatnya.

Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yang selama ini digunakan
dalamlingkungan akademik, baik di Indonesia maupun di tingkat global. Namun,
dengansejumlah pertimbar}&ga% ktis da éﬁ-@édeglik, tim penyusun pedoman ini

% . % L
mengadopsi “Pedom rasi Arab Latin¥ yang merupakan hasil keputusan
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i
3 ‘G 2

bersama (SKB) Mcjlt:e "?{gama dan Menteri Pe di&l dan Kebudayaan R.I.,
‘\ s

masing-masing N or 158 Tahun 1987 dan Nomor: /U/1987.
N “bal lfmn‘d-}l !
Singkatanﬁ sbelakang 1 “Adlah”, “Rasu
. —,—,—

t menggunakan “SWT”, “saw”,

Eah”, atau namaSahabat,

sebagaimana ditetapkan da

dan*“ra”.Dengan memilih d tem transliterasi tersebut di atas

sebagaiacuan dalam pedom sivitas akademika yang menulis
karya tulis ilmiah di lingkun assar diharuskan untuk mengikuti
pedoman transliterasi Arab-Latin tersebut secara Konsisten jika transliterasi
e oot it he B o e rensr
tentang pedoman tersebut.

Pedoman Transliterasi yang berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/u/1987.
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a. Konsonan
Huruf-huruf bahasa Arab yang ditranslitrasikan kedalam huruf latin
sebagai berikut :

| ‘a K . d o2 2 d{ &l 1k
o b 5 2\ Lot g
- t R r b Z} . :m
& s\ > iz ¢ o "
. : :h
c h} > \"S. y 2
.{
d s
/ “ = W 2,
b. Konsonan Ran ﬁsé \
Konsonan Ran sydzd) ditulis rangkap A\
Contoh : 2\~
S5l 2aa ~munawwarah
¢. Vokal
1. Vokal Tunggal
Fathah itulis a Contoh 13
Kasrah Ditulis 1 Contoh >

STIBA MAK%“CS SAR ™

2. Vokal Rangkap

Fath{ah+ya’ mati Ditulis Ai
Contoh: ) Ditulis Zainab
Fath{ah+waw Ditulis Au
mati Ditulis Oaula
Contoh: J s
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3. Vokal Panjang ( maddah)

o—dan=  (Fath{ah) Ditulisa>  Contoh GG = qa>ma>
— (Kasrah) Ditulis i> Contoh 4> = rahi>m
— (D{ammabh) Ditulis u> Contoh #3ks = ‘ulu>m

d. Ta Marbu>t}ah

Ta Marbu>t}ah yang mati atau mendapat harkat sukun ditulis /h/
Contoh:

utawatirah

e. Hamzah

Huruf Hamzah ( #) di a ata ditul ngan vocal tanpa di dahului oleh
tanda apostrof ( )
Contoh :

ol = iman, bukan ‘iman
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f. Lafzu’ Jalalah

Lafzu’ Jalalah (kata 49 ) yang berbentuk fase nomina ditransliterasi tanpa
hamzah.
Contoh :

M= ditulis: ‘Abdullah, bukan Abd Allah

Rj{ES ditulis: Jarullah.



g. Kata sandang “al-*

1. Kata sandang “al-* tetap dituis “al-*, baik pada kata yang dimulai dengan
huruf gamariah maupun syamsiah.
contoh:

35400 s Wi = al-amakin al-muqaddasah
f*f&,:»«( fw\m«-“ = al-siyasah al-syar’iyyah

2. Huruf “a” pada kata sandang ‘“al-“ tetap ditulis dengan huruf kecil,
meskipun merupakan nama diri.
Contoh:

LS-D)LJ \ al Maw.
al Azhar” * “\c
\( ~p
"
,g@f = al-Manstrah . < &

3. Kata sand Yal” di awal kalimat dan L kata “Al-Qur’an ditulis

dengan hu ital. < \<
COh@ L\fJ ’ :

h. Singkatan

1. saw

2. SWT

3. = radiyallahu ‘anhu

4. Q.S. = al-Qur’an Surat
STIBA MAIGASSAR
6. M. = Masehi

7. H. = Hijriyah

8. t.p. = tanpa penerbit

9. t.t.p. = tanpa tempat penerbit
10. Cet. = cetakan

11. t.th. = tanpa tahun

12. h. = halaman
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ABSTRAK

Nama : Kamil Anggengan
NIM : 141011037
Judul : Teori Perubahan Hukum Menurut Ibnu Qayyim al-Jauziyyah

(Studi pada kitab I’lam al-Muwagqiin)

Pokok masalah penelitian ini adalah Teori Perubahan Hukum Menurut
Ibnu Qayyim al-Jauziyyah (Studi pada kitab I’lam al-Muwagqiin). Ahli fikih
kontemporer brusaha kembali mengkaji ulang hukum-hukum (fatwa) yang
dikeluarkan oleh ulama masa lalu, karena banyak diantara hukum-hukum tersebut
yang sudak tidak relevan lagiuntuk diterapkan di masa sekarang ini, atau tidak
cocok diterapkan dibeberapa, tempat, —schingga jika dipaksakan untuk
menerapkannya tidak akan :‘ ai apa [yang- dinamakan maslahah (maslahat).
Kajian ulang ini dilakq,lfﬁ)\?l 4i salah ‘]aa.fa‘untuk membuktikan bahwa

Y
syari’at Islam cocok/un ' iterapkan dimana sdj

al-Jauziyyah salahf‘gaj ““ulama yang mengkaji tér
karyanya I’lam alsMuWhqiin ‘an Rabb al-‘Alamin A

Tujuan ya

han huk

dimaks

ngin dic]pai dal peneli \Jzni adalah: (1) untuk
2

3) untuk mengetahui

mengetahui faktor-faktor pe 18t perubahan hukum.

Penelitian ini merup prmatif dan historis analisis yang
berbentuk library research yang penulis gunakan dalam
penelitian ini adalah karya
Muwaqqi’tn ‘An Rabb al- ‘A

yang berkaitan dengan ushul fikih dan magqdshid al-syari’ah. Metode yang

ziyyah yang berjudul I'lam al-
mber sekunder adalah buku-buku

digunakan adalah metode analisa isi (content analysis) dengan teknik deskriptif

S LB A: MAICASSAR.

perubahan terhadap hukum yang sudah ada tentang sebuah permasalahan, atau
dalam istilah lainnya adalah penerapan nash yang sama dalam kondisi yang
berbeda. Menurut Ibn Qayyim al-Jauziyyah Perubahan hukum merupakan sebuah
keniscayaan yang harus dilakukan jika memang ada faktor yang mengharuskan
terjadinya perubahan hukum, (2) ada lima faktor yang mendorong terjadinya
perubahan fatwa yaitu, perubahan tempat, perubahan zaman, perubahan kondisi,
perubahan niat dan perubahan tradisi.

xiii



BAB1

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Allah swt mengutus Rasul-Nya Muhammad saw untuk menjadi rahmat
bagi seluruh manusia dan menjadikannya sebagai penutup dan penyempurna nabi

dan Rasul yang telah diutus sebelumnya. Firman Allah swt Q.S. al-anbiya’/21:

\

< o\\\
/ V 4

Terjemahnya /;? \" 7

Dan kami tidﬁg‘: gutus engkau (Muhammg ﬁs(lainkan untuk (menjadi)
rahmat bagi h alam.

\
. p 2\~
Firman Auatisgv Q.. al-1’raf/7: 118.2 2\
-——

107.!

Terjemahnya :

SJ EBANAATC AN AR -

bumi; tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia, yang
menghidupkan dan mematikan, maka berimanlah kamu kepada Allah swt
dan Rasul-Nya saw. (yaitu) Nabi yang ummi yang beriman kepada Allah
swt dan kalimat-kalimat-Nya (kitab-kitab-Nya).lkutilah dia, agar kamu
mendapat petunjuk.

Departemen Agama Republik Indonesia, AI-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Syamil
Quran), h. 331.

’Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya , h. 170.
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Tentang ayat ini, Ibnu Kasir mengatakan : Allah swt mengatakan kepada
nabi dan Rasul-Nya Muhammad saw : (katakanlah) wahai Muhammad, (wahai
sekalian manusia) : dan ini perkataan untuk kulit merah dan hitam (seluruh
manusia), orang Arab maupun non Arab, (Sesungguhnya aku ini utusan Allah swt
bagi kamu semua) dan hal ini diantara kemulian dan keagungannya,
sesungguhnya dia adalah penutup para nabi, dan seorang utusan untuk semua

manusia.’

kepada hamba-Nya
kepada seluruh alam (

Firman Allah . S. h/33: 40°

& -

Sw By A % . d 08 &
B ey

SLIBA MAKASS \R

Muhammad itu bukanlah bapak dari seorang di antara kamu, tetapi
dia adalah utusan Allah dan penutup para nabi. Dan Allah maha
mengetahui sesuatu.

3Isma’1l bin ‘Umar bin Kasir, Tafsir al-Quran al-‘Azim, Juz: 3 (Cet. II; al-Riyadh: Dar al-
Tayyibah, 1420H/1999M), h. 489.

“Departemen Agama Republik Indonesia, A/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 359
SDepartemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 423
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Ibnu Katsir mengatakan: ayat ini adalah nas bahwa tidak ada nabi setelah
nabi Muhammad saw, dan jika tidak ada nabi setelah nabi Muhammad saw maka
lebih utama dan berhak dikatakan bahwa tidak ada Rasul setelah Rasulullah

Muhammad saw, karena kedudukan ar-risaalah lebih khusus dari an-nubuah.’

Dan Rasulullah saw bersabda :

0% 9 P P
o e W - W
Ge sY ey L&k O
)y ~ fd

z 4 }/ u s e 0~ g\ }//O/T/
4 Okl R a2 AR
] @ > P < -
..f.l“ 6 ’\PD j.Q.’:/ /3-8 8 ,.1/. o:j
rd

g HEE
Artinya :

Permisalanku
yang membangun
mengindahkannya k
kemudian orang-ora
keindahan rumah itu,
adalah batu-bata ters

ebelumku seperti seorang laki-laki
mudian dia memperbaiki dan
-bata disatu sisi rumah tersebut,
inya dan terkagum-kagum dengan
akkan batu-bata disini, maka aku
penutup para nabi.’

Bersama dengan pengutusan Rasul penutup ini, Allah swt menurunkan

sya:'S ]345 S mqua ian !elai%ij&aoiggitz IsﬁAllah swt
ber :r I AS: 3.

Isma’1l bin ‘Umar bin Kasir, Tafsir al-Quran al- ‘Azim, Juz 6, h. 428,

"Muhammad Bin Isma’1l al-Bukhari, Sahih al-Bukhari (Cet. I; Damaskus-Beirut: Dar
Ibnu Kasir, 1423H/2002M), h. 873.

8Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 107
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}}/ A o e . ° G} °// 2 °/3/‘/ O} 7o 0}/ A °/ o/‘ /a/o
SS - " Ow M S lc - < S S S - l S
“/)j LS"/ - - ) ..9 r‘%joo..
5, _

Terjemahnya:

Pada hari ini telah Aku sempurnakan agamamu untukmu , dan telah
Aku cukupkan nikmat-Ku bagimu, dan telah Aku ridhai Islam sebagai
agamamu.

Firman Allah swt Q.S. Ali Imran/3: 19.°

Terjemahnya:

5 oL

Terjemahnya:

Dan barang siapa mencari agama selain Islam, dia tidak akan
diterima, dan di akhirat dia termasuk orang yang rugi.

S BAA AR S8 A o

agama selain Islam.'!

“Departemen Agama Republik Indonesia, 4I-Qur’an dan Terjemahnya, h. 52
Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 61

"Muhammad Ibn Ahmad Ibn Juzzi al-Kalbi, at-Tashiil Liulumi at-Tanziil, Juz: 1 (Cet.
I;Beiruut-Libanon: Dar Kutub al-Islamiyyah, 1415H/1995M), h. 112.
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Perkataan kita tentang Islam adalah agama penutup dan bahwa ia adalah
agama yang sempurna atau pernyataan yang serupa dengan ini memiliki
konsekwensi tersendiri. Konsekwensinya adalah bahwa materi hukum Islam —
yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw harus secara universal dan selamanya
harus dapat mewujudkan kemaslahatan manusia. Perumusan hukum dan materi
hukum figh yang telah berlaku dan diamalkan oleh masyarakat pada periode-

periode terdahulu telah membuktikan keuniversalan ini, dan bahkan dapat

C Cs

dijadikan tolak ukur bagi berbagai kasus yang terjadi pada masa dulu dan masa-
N
g\annya Ee;butuhan masyarakat dan dapat

mereka.'? " 2,
~ : 2
Hal yang \Juga disyaratkan Ibnu Qay& 1 H) di dalam kitabnya
&\

I'lam al- Muwaqq\ An Rabbzlal— laﬂn karena@ngguhnya pondasi dan
2

dan asas sya’riat dibangun diatas Kebijaksanaan-kebijaksanaan dan kemaslahatan

untuk manusia pada kehid juga kehidupan akhirat. Syari’at

membawa keadilan, rahma bagi semuanya, sehingga setiap
masalah yang keluar dari sesatan, dan dari rahmat kepada
sebaliknya, dan dari maslahat kepada kerusakan, serta dari hikmah kepada
“STIBA MMAKASSAR" ™
kedalamnya ta 'wil (penafsiran).'

Seiring dengan perubahan dan perkembangan yang terjadi dalam

masyarakat tersebut, maka berbagai kebutuhan mereka pun mengalami

127ulkifli, al-urf dan pembaharuan hukum Islam, Disertasi (Yogyakarta: PPs IAIN Sunan
Kalijaga, 2001), h. 10

BIbnu Qayyim al-Jauziyyah, I'lam al-Muwagqqi’'in ‘an Rabbi al- ‘Alamin, Juz 4 (Cet. 1,
Dammam: Dar Ibnu al-Jauzi, 1423H), h. 337.
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perkembangan dan perubahan. Diantara kebutuhan tersebut adalah kebutuhan
terhadap hukum yang selalu dapat merealisasikan kemaslahatan mereka. Masalah
hukum bukan sekedar sesuatu yang dipatuhi, tetapi juga merupakan aturan yang
karena menentukan dan mematuhi hukumnya, dapat merealisasikan kemaslahatan
manusia. Yang lebih penting lagi adalah bahwa dalam Islamsuatu hukum tidak
boleh bertentangan dengan dalil-dalil pokok dan prinsip —prinsip Islam itu sendiri.
Pemahaman seperti ini sangat perlu dalam memahami aturan yang hidup dalam
masyarakat yang akan dij adikan andaran hukum

Bagi masyarakat\ y: elum {‘Zéa"linn perubahan, suatu hukum
misalnya masih se&#Meblasaan dan ke an mereka dan pada waktu
yang sama kem ' n mereka dapat terwuju n tetapi setelah suatu

*\ 2
masyarakat men \}am erubahan tersebut, menghen agar kebutuhan mereka
gx P ghenglaxy ag

terhadap hukum tetap terpenuhi,_Disebabkan keadaan masyarakat yang telah

mengalami perubahan kem suatu hukum yang telah ada dan

telah berlaku tidak dapat sc perlakukan. Hal ini menghendaki
hukum tersebut juga beruba inilah keadaan dalam masyarakat
yang berdasarkan hukum mereka kepada nilai-nilai yang hidup dan berlaku bagi
“STIBA"MAKASSAR"
Allah swt, akan tetapi juga berasal dan menghargai nilai-nilai yang hidup dalam

masyarakat (Islam). Untuk itu perubahan hukum dimaksud akan lebih tepat

dengan pembaharuan hukum. '

14 Zulkifli, al-urf dan pembaharuan hukum Islam, Disertasi, h. 10.
15 Zulkifli, al-urf dan pembaharuan hukum Islam, h. 11.
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Pada masa sekarang semakin banyak ditemukan kasus-kasus baru yang
belum ada hukumnya, karena kasus tersebut betul-betul baru atau kasus tersebut
telah mengalami perubahan atau perbedaan dari kasus yang sudah ada ketentuan
hukumnya. Misalnya kloning terhadap hewan yang bisa saja diterapkan terhadap
kloning manusia atau kasus bayi tabung dan lain-lain. Kalau mungkin ditentukan
hukumnya dengan melihat atau menerapkan hukum yang sudah sejak lama sudah
ditetapkan, maka tentu tidak akan jadi persoalan yang sulit. Akan tetapi dengan

hanya menerapkan hukum yang sudah ada ‘1/1{11 saja, karena di sana sini terdapat
\

. { \‘ ¢ ¢ > .
perbedaan, atau tidak cpeok’ lagi, untuk pkan.ditengah-tengah masyarakat,
K o *e \\.\ P
maka jelas tidak bisaﬁﬁ'@ kemaslahatan.'® ~ &~ .7,
~2 \: <4

-
Perubahan perkembangan masyarakat yarg % rasakan saat ini, selain
)

2
memberikan damp\< ositif yani baik baii rnasyara.@\an kehidupan beragama

mereka, juga tidak diingkart adanya dampat negatif yang dapat ditimbulkan bagi

kehidupan dan keyakinan be yarakat. Salah satu persoalan yang

perlu kita carikan jalan ke Jalah masalah timbulnya keragu-
raguan dan ketidak percayz ensi hukum Islam bagi sebagian
orang.
STIBA"MAKASSAR ™
tentang masalah ini sebagaiman yang dikatakannya di dalam bukunyaa Syariatu
al- Islamiyyah Salihatun Littatbiq F1 Kulli zamanin wa makanin : Dan diantara

pemikiran yang mereka sebarkan dengan perantara misionaris, orientalis dan

murid-murid mereka, serta penyembah filsafat dan peradaban mereka

7zulkifli, al-urf dan pembaharuan hukum Islam, h. 11.
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sesungguhnya syariat Islam adalah syariat yang usang tidak sesuai lagi dengan
zaman ini, dan tidak mampu memberikan solusi penyelesaian masalah hidup yang
terbaru, dan bentuk-bentuknya yang terus berkembang, karena ia adalah syariat
yang telah ada sejak empat belas abad pada masa yang bukan seperti masa ini, dan
pada lingkungan yang bukan seperti lingkungan ini, dan pada kaum yang bukan
seperti kaum ini,maka tidak masuk akal bahwa syariat pada masa unta akan cocok
untuk masa pesawat dan dan kendaraan luar angkasa pada masa bulan. '’

Salah satu solusi yang ditempuh para ulama adalah upaya perumusan

Cls o
.yang baru. Upaya perumusan dan
~_

penetapan hukum telhi; kasus-kasu yang ba lq\'ailg karrna betul-betul baru
~2 <4
terjadi atau Kkar ’\\)' uatu masyarakat sudahw:n@ami perubahan, akan

3 N —~
mengharuskan pe%e yangan £ ithi dan jjga mengh q}e(i pembaharuan terhdap

bila dikaitkan dengan keabadian
hukum. Dalam rangka men yang terjadi dalam masyarakat,

karena terdapatnya perubz kondisi situasi serta tidak terwujud

kemaslahatan dengan hukum yang ada, ditempuh suatu cara yang dirumuskan
“STIBA'MAKASSAR" “™
perubahan masa, tempat dan keadaan, yang selanjutnya disebut dengan
pembaharuan hukum Islam. Perlu ketegasan, hukum-hukum apa saja yang bisa

dan perlu diadakan diadakan pembaharuan.'®

7Y {isuf al-Qardawi, Syariatu al- Islamiyyah Salihatun Littatbiq FT Kulli zamanin wa
makanin (Cet. II; Kairo: Dar al-Sahwah, 1993), h. 6.

Bzulkifli, al-urf dan pembaharuan hukum Islam, h. 12.
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Diantara banyaknya para ulama yang membahas tentang perubahan atau
pembaharuan hukum Islam, nama Ibnu Qayyim adalah salah satu ulama yang
tidak boleh ditinggalkan dalam membahas persoalan perubahan hukum. Dalam
kitabnya I’lam al-Muwaqqi’in ‘An Rabbi al-Alamin Ibnu Qayyim berpanjang-
lebar menjelaskan tentang perubahan hukum dalam salah satu pembahasan yang
diberi judul “Perubahan dan perbedaan Fatwa disebabkan perubahan zaman,

tempat, keadaan, dan niat, serta kebiasaan”.!” Maka penulis tertarik untuk

membahas lebih jauh tentan mbahaseilly perubahan hukum menurut Ibnu
(Cs _
Qayyim dalam kltabnya[@ uwaqiips=: }‘aﬁ@bi al-‘Alamin.
~_
-~
ﬁ\) S~

B. Rumusan Mas

‘\ s §

C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian

STIBA MAKASSAR

Untuk mendapatkan kejelasan dan menghidari terjadinya kesalahpahaman

dan kekeliruan penafsiran, serta perbedaan interpretasi yang mungkin saja terjadi

terhadap penelitian ini yang berjudul “Teori Perubahan Hukum Menurut Ibnul

Qayyim (Studi pada kitab I'lamul Muwaqii?®, terlebih dahulu penulis akan

19 Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, I'lam al-Muwagqqi’in ‘an Rabbi al- ‘Alamin, Juz: 4, h. 337.
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memberikan pengertian dan penjelasan yang dianggap penting terhadap beberapa

kata atau himpunan kata yang berkaitan dengan judul di atas, sebagai berikut:

Defenisi operasional sebagai berikut:

1. Teori
Istilah teori telah banyak diungkap oleh beberapa ahli.

Sukmadinata menyatakan bahwa “teori merupakan suatu set atau sistem

pernyataan (a set of statement) yang menjelaskan serangkaian hal”.
—y
\

4
—
dari proporsi %u ‘-{Eo
~2 <4
Menuzit, Kerlinger bahwa teori ad. ‘>§buah set konsep atau
3N N—
construct berhubutgan satd dengan aﬁg\ lainnya, suatu set dari
A Y ES\
2
proporsi yang meng dfdungSuatipandangan sistematis dan fenomena.”!
Menurut - Suk a kelompok karakteristik utama
sistem pernyataan 1. tama, pernyataan dalam suatu

teori bersifat memsq statement). Kedua, pernyataan

tersebut berisi  kaidah-kaidah umum  (universal = preposition). Ketiga,
SpTy Bﬁ;&ne malka (pld' iv stsns).”

I(ose menyatakan bahwa argelr&k pemyat&e]tjsﬁmtement)

tersebut meliputi definisi, asumsi, dan kaidah-kaidah umum. Dalam

rumusan yang lebih kompleks, teori ini juga menyangkut hukum-hukum,

20 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode penelitian Pendidikan. (Bandung : Remaja Rosdakarya,
1999), 17.

2IMoh. Nazir, Metode Penelitian. (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2005), h. 19.
22 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode penelitian Pendidikan, h. 17.
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hipotesis, dan deduksi-deduksi yang logis-sistematis. Teori harus mampu

menjangkau ke depan, bukan hanya menggambarkan apa adanya tetapi

mampu meramalkan (prediktif) apa yang akan terjadi atas suatu hal.?

Nazir menyatakan bahwa ada tiga hal yang perlu diperhatikan jika
ingin mengenal teori. Ketiga hal tersebut adalah sebagai berikut:>*
a. Teori adalah sebuah set proposisi yang terdiri atas konstrak
(construct) yang sudah didefinisikan secara luas dan dengan hubungan
unsur-unsur dalam set tersebut secara jelas pula.

CCs o 4
tar yariabel atau antar konstrak

\
v
b. Teori menje 'él‘('a\ bunga
)7 Lo
(constru \gséi, gga pandangan y sistematis dari fenomena-
&~ 2 ¥ <4
N
fenomena vz ang diterangkan oleh Va&&an jelas kelihatan.
2

)
c. Teori%n;e grangkanl fenomj‘na denga <t\xara menspesifikasikan
-~

2
AN _DCLOUDUNo AN CIC] gan Varlabel mana.

variabel mana y

2. Hukum
Dalam Kamu p ] Indonesia, Hukum bermakna:

“peraturan yang dibug yemerintah) atau adat yang berlaku

bagi semua, orang di suatu masyarakat (negara)”.?

STIBA"MARASSAR

20 Judt sl £ )l ollas

23Nana Syaodih Sukmadinata, Metode penelitian Pendidikan, h. 18.
24 Moh. Nazir, Metode Penelitian, h. 19.

Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus
Besar Bahasa Indonesia, ED. III (Cet. I; Jakarta: Balai Pustaka, , 2001), h.531.
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“Perkataan Allah yang berkaitan dengan perbuatan makhluk-Nya
(yang mendapatkan pembebanan syariat) berupa ketetapan (perintah,

sunnah, makruh, dan haram) atau alternativ (mubah)”.?

1. Ibnul Qayyim

Muhammad bin Abi Bakr ()5 2 02 %), bin Ayyub bin Sa'd al-
Zar'i, al-Dimashqi (%)), bergelar Abu Abdullah Syamsuddin ( 3=
il ued A1), atau lebih dikenal dengan nama Ibnu Qayyim al-Jauziyyah,
dinamakan karena ayK berad Z—gm’njadl penjaga (qayyim) di sebuah

. % b
sekolah loka Wmama al-JauZiypah> Dalam BahasaArab namanya

Dllab%lég di Dam*kus SuJah pada r@l4 Februari 1292, dan

meninggal pada 23 adalah seorang Imam Sunni,

cendekiawan, dan a pada abad ke-13. Ia adalah ahli

figih bermazhab Ha itu juga seorang ahli Tafsir, ahli
hadits, penghafal Al- hwu, ahli ushul, ahli ilmu kalam,

sekaligus seorang mujtahid.?’

STIBA.MAKASSAR

I'lam al-Muwaqqi’in ‘An Rabbi al-‘Alamin adalah kitab yang ditulis

Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, penulisnya menghimpun di dalamnya antara

2®Muhammad Rawwas gal’aji dan hamid sadiq Qunaibt, Mu jam Lugat al- fuqaha’,
/Dictionary of Islamic terminology, (Beirut:Dar al- Nafais1985),h.184.

Y“Ibnu Qayyim” Wikipedia Ensiklopedia Bebas.
https://id.wikipedia.org/wiki/Ibnu_Qayyim_Al-Jauziyyah (23 Mei 2019)



https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Arab
https://id.wikipedia.org/wiki/Damaskus
https://id.wikipedia.org/wiki/Suriah
https://id.wikipedia.org/wiki/4_Februari
https://id.wikipedia.org/wiki/1292
https://id.wikipedia.org/wiki/23_September
https://id.wikipedia.org/wiki/1350
https://id.wikipedia.org/wiki/Sunni
https://id.wikipedia.org/wiki/Fiqh
https://id.wikipedia.org/wiki/Abad_ke-13
https://id.wikipedia.org/wiki/Al-Quran
https://commons.wikimedia.org/wiki/Commons:Wiki_Loves_Earth_2019_in_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Ibnu_Qayyim_Al-Jauziyyah%20%20(23
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figh dan ushul figh, maqaasid as-syar’iyyah, taariikh at-tasyrii’ dan as-
siyaasah as-syariyyah dengan pengetahuan yang utamanya bersumber
langsung dari Rasulullah saw. dan dari siapa saja yang diketahui dari
mereka memiliki kapasitas ilmu dan agama yang baik. Kemudian beliau
membahas tentang ijtihaad dan giyaas pada pembahasan yang panjang
sampai pada akhir jilid yang kedua dengan contoh-contoh yang luas.
Kemudian setelah itu beliau membahas secara terperinci dalam jilid yang
tebal dari fatwa tentang masalah-%salah yang penting dalam bidang

. . < : \ . ¢ 2’ c . .
peradilan, akidahy, iba badah, amalah, dan juga sebagian fatwa
—

T g =
tentang kea arurat yang memb
~2 ¢
A
membahas, te

kEﬁL hal-hal terlarang, juga
=2

N
g riba, nikah dan talak, dan 14 bagainya.?®
2
'

atis tentang penelitian yang telah

N
D. Kajian Pustak&) -

Tinjauan pustaka me
dilakukan oleh peneliti seb finding) yang ada hubungannya
dengan penelitian yang ak aka ini bisa berupa buku-buku,
jurnal ilmiah, hasil penelitian, skripsi, tesis, disertasi dan karya ilmiah
laing.ThIlBWuan@hSi Sﬁu s) berusaha
melakukan penelusuran diberbagai karya ilmiah. Di dalam penelitian ini,

telah dilakukan pengkajian terhadap sumber penelitian yang sudah ada

diantaranya:

28¢I’]am al-Muwagqjiin ‘An Rabbi al-‘Alamin”. 3_all de su sall Ly g,
http://ar.wikipedia.org/wiki/cpaall )y G b gall WD)

2 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Skripsi (Semarang: Fakultas Syari’ah TAIN
Walisongo, 2010), hal. 10.


http://ar.wikipedia.org/wiki/_
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1. Kitab yang berjudul I'lam al-Muwaqqi’in ‘An Rabbi al-‘Alamin,
karya al-Imam Ibnu Qayyim al-Jauziyyah yang diterbitkan di
Dammam oleh penerbit Dar Ibnu al-Jauzi tahun 1423H.
Menerangkan di dalamnya tentang banyak hal mendasar yang
berkaitan dengan hukum Islam, diantranya Fikih dan Ushulnya, Fatwa
dan Mufti, Maqasid as-Syar’iyyah.

2. Kitab yang berjudul Tagayyur al-Ahkam Fi Syari’at al-Islamiyyah,
karya Dr. Isma’il Ka kasal yang diterbitkan di Beirut-Libanon oleh

¢ 2, -
un L421H/2000M. Menerangkan

penerbit Mugssas -Risal

permasal%?@jn'gierkaltan dengan

apa ya " aksud perubahan hukum, se bab perubahan hukum,
&\

contoh\qn oh perubalan hukum dan pene \mya

3. K]tab yang berJ naul _aql-COawda 1d.dl

aj;an hukum dalam Islam,

-quhlyyah al-Mustakhrijah min

Kitab I'lam al- Abdu al-Majid Jum’ah, yang

diterbitkan oleh bnu  Qayyim-Dar Ibnu ‘Affan.

Menerangkan pe kaidah hukum Islam yang berada
di dalam kitab I’lam al-Muwagiin ~‘An Rabbi al-Alamin secara

STIBA"MARASS AR
hukum yaitu pembahasannya tentang kaidah yang ke 32, “perubahan
dan perbedaan fatwa disebabkan perubahan zaman, tempat, keadaan
dan hal-hal yang akan datang kemudian.”

4. Kitab yang berjudul Usul Fighi al-Islamiy, karya Wahbah Zuhaily

yang diterbitkan di Suriah-Damaskus oleh penerbit Dar al-Fikr pada
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tahun 1406 H/1986 M. Menerangkan tentang hukum-hukum dasar
Islam, terutama berkaitan dengan ushul fikih. Beliau juga banyak
membicarakan tentang perubahan hukum, salah satu sub
pembahasannya berjudul “perubahan hukum disebabkan perubahan
zaman”

5. Disertasi yang berjudul al-urf dan pembaharuan hukum Islam, karya
Zulkifli dari TAIN Sunan Kalijaga pada tahun 2001. Di dalamnya

membahas secara terperinci tentang pembaharuan hukum yang
&
2

1. Jenis Penelitian

Dalam skripsi ini, je g dilakukan oleh penulis adalah

penelitian kepustakaan (L yaitu suatu penelitian yang

dilaksanakan dengan mengg

2. Metode Pendekatan
Srdad bbb idCentiiats S add
a. Teologi Normatif
Teologi normatif atau yang disebut dengan pendekatan syar‘i adalah

sebagai metode untuk memahami agama secara harfiah dapat diartikan sebagai

30Bisri Mustofa, Pedoman Menulis Proposal Penelitian Skripsi dan Tesis (Cet. I;
Yogyakarta: Panji Pustaka 2009), h. 3.
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pendekatan yang berusaha memahami agama dengan menggunakan kerangka
ilmu ketuhanan yang bertolak dari suatu kayakinan bahwa wujud empirik dari
suatu keagamaan dianggap sebagai yang paling benar dibandingkan dengan yang
lainnya. Hal ini didasarkan pada alasan, bahwa agama berasal dari Tuhan, dan dari
apa yang berasal dari Tuhan adalah mutlak benar, maka agama pun mutlak
kebenarannya. Setelah itu dilanjutkan dengan melihat agama sebagaimana norma
ajaran yang berkaitan dengan berbagai aspek kehidupan manusia yang secara

keseluruhan diyakini amat 1deal B!

—y
cCs
mzﬁ@ pendekatan teologi normatif

Berdasarkan pada n ters
merupakan pendeklﬁm §ang berusaha untukigemukan hukum pokok

pembahasan den dasarkan pada dalil-dalil ur’an dan hadis Nabi

\\\
saw., sehingga k%a an_hukumnya dalam Islam beg enar proporsional yang

dapat dipertanggungjawabk:

b. Pendekatan Histo
Yaitu suatu metode eliti sesuatu yang terjadi di masa
lampau. Dalam penerapann ini t dilakukan dengan suatu bentuk
studi yang bersifat komparatif-Historis, yuridis, dan blbliografik. Penelitian

lampau, dengan cara mengumpulkan, mengevaluasi, memverivikasi serta

31 Abudin Nata, Metodologi Studi Islam (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), h. 28.

3Islahuddin Ramadhan, Zakat Saham dan Obligasi : Studi Analisis Istinbat Hukum Yusuf
Al-Qardawi, Tesis (Makassar: PPs UIN Alaudding, 2017), h. 20.



30

mensintesikan bukti-bukti untuk menegakkan fakta-fakta dan bukti-bukti guna
memperoleh kesimpulan yang kuat®?

Pendekatan historis digunakan untuk mengetahui bagaimana biografi
Imam Ibnu Qayyim dimulai dari kehidupan, latar belakang pendidikan dan

lingkungan serta pemikirannya tentang perubahan hukum.

3. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode

kepustakaan (library resear

proses penelitian s W) hingga sampi\aklfr penelitian dengan cara

e,
memanfaatkan berba _\ga acam pustaka yang releva @e\gan permasalahan yang

M ﬁ
penelitiarrinr~diperoleh dar buku-buku yang menjadi

bahan primer, yaitu buku k

Qayyim yang berjudul I’lam al-
Muwagqqiin ‘An Rabbi al- ‘Al , diikuti ata sekunder dari buku-buku lain,
majalah dan tulisan-tulisan m medi tronik (internet) yang berkaitan

dengan materi pembahasan ini.

STIDAMARASSAR

Setelah seluruh data terkumpul, maka tahap terakhir adalah tahap
pengolahan dan penganalisaan terhadap data-data tersebut sehingga nantinya akan
didapatkan sebuah hasil penelitian yang sistematis, rasional dan terarah.

Sedangkan untuk teknik pengolahan data pada penilitian ini adalah menggunakan

3 Suryana, Metode Penelitian Model Praktis Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif,
(Bandung : UPI, 2010)
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metode induktif, yakni metode yang memulai pembahasan dari masalah yang
bersifat khusus kemudian menarik pada kesimpulan umum. Yang kemudian
dianalisis dengan menggunakan analisis usul fikih terkait bagaimana penggunaan
dalil-dalil dan kaidah-kaidah usul fikih untuk menggali hukum masalah yang
dibahas.>*

Penilitan ini memaparkan tentang teori perubahan hukum yang bersumber
dari teologi normatif, baik berupa nas, kaidah fikih atau kodifikasi hukum yang

tertuang dalam kitab fikih, yang kemud‘izg} dianalisis dengan menggunakan
\

¢ 6>
na pe aan ydalil-dalil dan kaidah-kaidah
*e ~_
-~
ukumnya e 2
<4 \

untuk mencapai tujuan yang kripsi ini adalah untuk mengetahui
hal-hal yang berkaitan tent
dalam kitabnya [I’lam al-Mu

Berdasarkan tujuan di atas, dapat Kita simpulkan manfaat dari penelitian
ini adalah:

ool L L WANAY: 17 W EEAWRWAT b S

Islam perubahan hukum.

34 Islahuddin Ramadhan, Zakat Saham dan Obligasi, , h. 21.
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2. Memberi pengetahuan dan informasi tentang sejarah ringkas kehidupan
Ibnu Qayyim disertai dengan deskripsi ringkas mengenai kitabnya [I’lam
al-Muwagiin ‘An Rabbi al- ‘Alamin.

3. Menambah wawasan bagi para akademis dan pembaca tentang bagaimana
teori perubahan hukum menurut Imam Ibnul Qayyim.

Sebagai sumbangan pemikiran ilmiyah untuk menambah bahan bacaan dan

sekaligus pengembangan khazanah keilmuan di bidang ushul figh agar bisa

diterapkan dalam ‘Jﬂcehidupan sehari-hari.
= ,u\\ 5
AN > o Gl
15507 X5
3 ‘s 2

& 2 ¥l <4 \

STIBA MAKASSAR



BAB I
TINJAUAN UMUM TENTANG

HUKUM ISLAM

A. Gambaran Umum Tentang Hukum Islam
Sebelum dikaji bagaimana perubahan hukum Islam, ada baiknya terlebih
dahulu dikaji secara singkat gambaran umum tentang hukum Islam. Untuk

memahami hukum Islam secara singkat, akan diuraikan pada bagian ini

—

pengertian beberapa istilah { terkait n hukum Islam, seperti syariat,
/ '&\‘o % "‘( »
/4 *
fikih, hukum Islam f@%ﬂ fatwa, serfa \buﬁ\g‘gn antar berbagai istilah
<
3 ‘Cn 2

tersebut. Di sampiﬁ_g' ¢ pada bagian ini akan dif ﬂﬂQﬂ juga sumber-sumber
‘\ s

persatu seperti di bawalini.
\ 4

a. Syariat

Secara etimologis hawrt) ‘syariat’  berasal dari kata

berbahasa Arab al-Syari’at (ix,%d) yang berarti ‘jalan ke sumber air’ atau

ST MATEAS SR

Secara harfiah kata kerja syara’a berarti menandai atau menggambar jalan yang
jelas menuju sumber air. Dalam pemakaiannya yang bersifat religius, kata
syariat mempunyai arti jalan kehidupan yang baik, yaitu nilai- nilai agama yang

diungkapkan secara fungsional dan dalam makna yang konkrit, yang

33
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ditujukan untuk mengarahkan kehidupan manusia.* Alquran menggunakan
kata syir’at dan syari’at (Q. S. al-Maidah (5): 48 dan Q. S. al-Jasiyah (45): 18)
dalam arti din atau agama dengan pengertian jalan yang telah ditetapkan Tuhan
bagi manusia atau dalam arti jalan yang jelas yang ditunjukkan Tuhan kepada
manusia. Syariat disamakan dengan jalan air, mengingat bahwa barangsiapa
yang mengikuti syariat, ia akan mengalir dan bersih jiwanya. Allah menjadikan
air sebagai penyebab kehidupan tumbuh-tumbuhan dan hewan sebagaimana
N XS

gaﬁ istilah din atau agama. Dalam
~_

~p .
n-agama yang ditetapkan
.

menjadikan syariat sebagai penygbab kehidupan jiwa manusia.’¢
v Y
Pada mulanya istj ‘i‘&
/.f

hal ini syariat dideflﬁ 1
<e

-_—
oleh Alquran m n' Sunnah Rasul. Karena itu) syariat mencakup ajaran-

2
ajaran pokok ag%&a sitl al—dt), yaknj ajaran—aja@yang berkaitan dengan
e <

Allah dan sifat-sifat-Nya, akhitat,dan yang berkaitan dengan pembahasan-

pembahasan ilmu tauhid riat mencakup pula etika, yaitu

cara seseorang mendidik dan keluarganya, dasar-dasar
hubungan kemasyarakatan, rtinggi yang harus diusahakan
untuk dicapai atau didekati serta jalan untuk mencapai cita-cita atau tujuan hidup

“STIBA"MAKASSAR" =

tiap perbuatan manusia, yakni halal, haram, makruh, sunnah, dan mubah.

al-Fikr, 1995), h. 659.
36 Amir Syarifuddin, Ushul Figh, Juz: 1 (Cet. 1; Jakarta: Logos, 1999), h. 1.



35

Kajian tentang yang terakhir ini sekarang disebut fikih.*’ Jadi, secara
singkat bisa  dimengerti, semula syariat mempunyai arti luas yang
mencakup akidah (teologi Islam), prinsip-prinsip moral (etika Islam, akhlak),
dan peraturan-peraturan hukum (fikih Islam).

Pada abad kedua hijriah (abad ke-9 Masehi), ketika formulasi teologi
Islam dikristalkan untuk pertama kali dan kata syariat mulai dipakai dalam

pengertian yang sistematis, syariat dibatasi pemakaiannya untuk menyebut

cakupannya. Jadi, syariat

*e ~_
) -~
mutakallimin (para/% Muslim) dan fu d?p(para ahli hukum Islam)
<4
yang kemudian. ususan syariat pada hu m~ ‘amaliyyat saja atau

dibedakannya dar,\cé ' (agama), Ikarena fama pad ( arnya adalah satu dan

berlaku secara universal, sedang syariat berlaku untuk masing-masing umat dan

berbeda dengan umat-uma Dengan demikian, syariat lebih

khusus dari agama, atau den a mempunyai cakupan yang lebih
luas dari syariat, bahkan bis 1 syariat merupakan bagian kecil
dari agama.
STIBAMAIASSAR
Mahmiid Syaltiit, guru besar hukum Islam di Universitas Al-Azhar Kairo

(Mesir), mendefinisikan syariat sebagai aturan-aturan yang ditetapkan oleh Allah

37 Muhammad Yisuf Misa, al-Islam wa al-hajat al-Insaniyyat Ilaih, Alih bahasa
oleh A. Malik Madani dan Hamim Ilyas dengan judul “Islam Suatu Kajian Komprehensif” (Cet.
I; Jakarta: Rajawali Pers, 1988), h. 131.

% Amir Syarifuddin, Pembaharuan Pemikiran dalam Hukum Islam (Cet. I1; Padang:
Angkasa Raya, 1993), h. 14.
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agar digunakan oleh manusia dalam hubungannya dengan Tuhannya, dengan
saudaranya sesama Muslim, dengan saudaranya sesama manusia, dengan
alam, dan dalam kaitannya dengan kehidupannya.’* Selanjutnya Syaltut
menjelaskan bahwa syariat merupakan cabang dari akidah yang merupakan
pokoknya. Keduanya mempunyai hubungan yang sangat erat dan tidak bisa
dipisahkan. Akidah merupakan fondasi yang dapat membentengi syariat,
sementara syariat merupakan perwujudan dari fungsi kalbu dalam berakidah.*°

Sementara itu, Muhammad Yusuf M}isa mengartikan syariat sebagai
\

A
tapkan Allah untuk kaum Muslim baik
*e ~_
. N -~ P
yang ditetapkan dengan Alquran maupun dengapm Sunnah Rasul. Muhammad
~2

: <4
\°Y
N

-_—
Yisuf Misa juga gemukakan satu definisi syari\

) 2
Muhammad ‘Ali§3 ahanawl. Menurut Ial-Tahﬁnq@syaria‘c adalah hukum-

hukum yang telah ditetapkan oleh Allah “bagi hamba-hamba-Nya yang dibawa

semua peraturan agamay,

dikutip dari pendapat

Nabi, baik yang berkaitar erbuatan yang dinamakan dengan

hukum-hukum cabang dan kodifikasikan dalam ilmu fikih,
ataupun yang berkaitan deng ang dinamakan dengan hukum-
hukum pokok dan i’tiqadiyah yang dikodifikasikan dalam ilmu kalam.!
STIBA"MARASSAR™
khusus dari agama. Syariat adalah hukum amaliyah yang berbeda di kalangan

umat manusia menurut perbedaan Rasul yang membawanya. Syariat yang datang

3% Mahmiid syaltiit, al-Islam Aqidat wa syariat (Cet. I1I; Kairo: Dar al-Qalam, 1996), h.
12.
40 Mahmud syaltat, al-Islam Aqidat wa syaria, h. 13-14.

41 Muhammad Yisuf Misa, Al-Islam wa al-hajat al-Insaniyyat Ilaih, h. 131.
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kemudian mengoreksi dan membatalkan syariat yang lebih terdahulu,
sedangkan dasar agama, yaitu aqidah (tauhid), tidak berbeda di antara para

rasul dan umatnya.
b. Fikih

Secara Etimologis kata ‘fikih’ berasal dari kata berbahasa Arab al-Figh

(42dl), yang berarti pemahaman atau pengetahuan tentang sesuatu.*” Dalam hal

ini kata ‘figh’ identik SIE %a;iB; kata ’

sama. Kata fikih p\gg ‘}nulanya digunakan orangé @g Arab untuk seseorang
Al
winkan onta, yang mampu \Gfbedakan onta betina

yang ahli dalam

yang sedang blre}k «ddp onta i sedang bunting. Dari ungkapan ini

fikih kemudian diartikan ‘p ahaman yang mendalam tentang
sesuatu hal’.

Alquran menggunaka ta ‘figh au yang berakar kepada kata

‘fagiha’ («22) dalam 20 ayat. Dalam pengertian memahami, kata figh secara
S e M AT EA S AR o
‘Liyatafaqqahii fi ad-Din’ (op ) &3 \se2sn) (QS. al-Taubat/9: 122) yang artinya,

‘agar mereka melakukan pemahaman dalam agama’ menunjukkan bahwa di

masa Rasulullah istilah figh tidak hanya dikenakan dalam pengertian hukum

42 Muhammad Ibnu Ya’qiib al-Fairiizabadiy, al-Qamiis al-Muhit, h. 1126.
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saja, tetapi juga mempunyai arti yang lebih luas mencakup semua aspek
dalam Islam, yaitu aspek teologis, politis, ekonomis, dan hukum. Istilah lain yang
searti dengan figh adalah ‘ilm. Jadi, kata figh dan ‘ilm pada masa-masa awal
digunakan dalam lingkup yang lebih luas. Alasan penggunaannya secara umum
di masa-masa awal, menurut Ahmad Hasan, adalah bahwa yang ditentukan
adalah landasan-landasan pokok agama. Kebanyakan orang tidaklah terlibat
dalam perincian-perincian yang kecil.*
Seperti halnya syariat, fikih semlllg tidak dipisahkan dengan ilmu
QN ¢ Cs
. ni%ani Abbasiah. Hingga abad II

~_
- ~p
masalah-masalah hukum.

b4 <4

N
Sebuah buku yan “bepjudul al-Figh al-Akbar, yan %isbatkan kepada Abu

) 2
Hanifah (w. 150\ )¢ dan yant menyanggah kepe@an para pengikut aliran

Qadariah, membahas prinsip-prinsip.dasar Islam atau masalah-masalah

teologis. Karenanya, judul an bahwa kajian ilmu kalam

juga dicakup oleh istilah-isti awal-awal Islam.**
Adapun secara te efinisikan sebagai ilmu tentang
hukum-hukum syara’ yang bersifat amaliyah (praktis) yang digali dari dalil-dalil

“STIBA MARASSAR™

fikih adalah ilmu tentang hukum-hukum syara’. Kata hukum di sini

4 Ahmad Hasan, The Early Development of Islamic Jurisprudence (Cet. II; Delhi:
Adam Publishers & Distributors, 1984), h. 13.

44 Ahmad Hasan, The Early Development of Islamic Jurisprudence, h. 3.

4 Abdu al-Wahhab Khallaf, Tlmu al-Ushil al-Figh (Cet. VII; Kairo: Dar al-Qalam Li at-
Tiba’at Wa an-Nasyr Wa at-Tauzi’, 1978), h. 11. Lihat juga Muhammad Abu Zahrah, Ushil al-Figh
(Kairo: Dar al-Fikr al-‘Arabiy, 1958), h. 6.
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menjelaskan bahwa hal-hal yang tidak terkait dengan hukum seperti zat tidak
termasuk ke dalam pengertian fikih. Penggunaan kata syara’ (syar’i) dalam
definisi tersebut menjelaskan bahwa fikih itu menyangkut ketentuan syara’, yaitu
sesuatu yang berasal dari kehendak Allah. Kata syara’ ini juga menjelaskan
bahwa sesuatu yang bersifat ‘agli seperti ketentuan satu ditambah satu sama
dengan dua, atau yang bersifat Aissi seperti ketentuan bahwa api itu panas

bukanlah cakupan ilmu fikih; 2) fikih hanya membicarakan hukum-hukum

syara’ yang bersifat amaliya\(praktis).‘l/(yata ‘amaliyah’ menjelaskan bahwa
N

¢ ¢ > o . ..
tanduk usia yang bersifat lahiriah. Karena
itu, hal-hal yang &%@1 bukan amaliyah se i. keimanan (aqidah) tidak
SR o

~ N

=
termasuk wilaya fiiki 5 - 3) pemahaman tentang h\ m-hukum syara’ tersebut
)

2
didasarkan pada dalil-dalil terperlnci, ya Alquran.@Sunnah. Kata terperinci

(tafshili) menjelaskan dalil-dalil_yang dicunakan seorang mujtahid (ahli fikih)

fikih itu hanya menyang "é\gi‘n G

dalam penggalian dan pene itu, ilmu yang diperoleh orang

awam dari seorang mujtah dari dalil tidak termasuk dalam
pengertian fikih; 4) fikih dig melalui penalaran para mujtahid.
Kata digali dan ditemukan mengandung arti bahwa fikih merupakan hasil
"STIBX MAKASSAR"™
penemuan mujtahid dalam hal-hal yang tidak dijelaskan oleh dalil-dalil (nash)
secara pasti. Ilmu yang diperoleh para malaikat dan para Rasul Allah melalui
wahyu tidak dapat disebut fikih, karena tidak diperoleh melalui proses

penggalian, penganalisisan, dan pengambilan keputusan (sering disebut ilmu

ladunni). Karena, itu dalam fikih peran nalar mendapat tempat dan diakui dalam
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batas- batas tertentu.

Dengan demikian jelaslah bahwa pengertian fikih berbeda dengan
syariat baik dari segi etimologis maupun terminologis. Syariat merupakan
seperangkat aturan yang bersumber dari Allah swt. dan Rasulullah Saw. untuk
mengatur tingkah laku manusia baik dalam rangka berhubungan dengan
Tuhannya (beribadah) maupun dalam rangka berhubungan dengan sesamanya
(bermuamalah). Sedangkan fikih merupakan penjelasan atau uraian yang lebih

rinci dari apa yang sudah ditetapkan oleh ‘sxgriat. Adapun sumber fikih adalah

\‘\X‘ ¢ s

pemahaman atau pemiki '&\}m ama ( ’i\(ﬁ terhadap syariat.
S /e
m 3}’?’ (( -
¢. Hukum Isla N
& §

Istilah- hu ) Islam berasal dari dua kata\ﬁr, yaitu ‘hukum’ dan
ka

3e, .
‘Islam’. Dalam kﬁ Besar Indonesia ta  ‘hukum’ diartikan
\

dengan 1) peraturan atau resmi dianggap mengikat, yang

dikukuhkan oleh penguasa 2) undang-undang, peraturan,
dsb. untuk mengatur pe asyarakat; 3) patokan (kaidah,
ketentuan) mengenai peristiwa (alam dsb.) yang tertentu; dan 4) keputusan
(pertimbangan) yang ditetapkan oleh hakim (dalam pengadilan); vonis.*®
S LA BAMAIKAD SA R o
norma-norma yang mengatur tingkah laku manusia dalam suatu masyarakat,

baik peraturan atau norma itu berupa kenyataan yang tumbuh dan berkembang

dalam masyarakat maupun peraturan atau norma yang dibuat dengan cara

% Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus
Besar Bahasa Indonesia, ED. 111, h.531
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tertentu dan ditegakkan oleh penguasa.*’ Dalam wujudnya, hukum ada yang
tertulis dalam bentuk undang-undang seperti hukum modern (hukum barat)
dan ada yang tidak tertulis sperti hukum adat dan hukum Islam. Adapun kata
yang kedua, yaitu ‘Islam’ oleh Mahmiid Syaltiit didefinisikan sebagai agama
Allah yang diamanatkan kepada Nabi Muhammad Saw. untuk mengajarkan
dasar-dasar dan syariatnya dan juga mendakwahkannya kepada semua manusia
serta mengajak mereka untuk memeluknya.*® Dengan pengertian yang
sederhana, Islam berarti agama Allah swt “yang dibawa oleh Nabi Muhammad

. . : \ ¢ : > c. . .
saw untuk disampaikany\kepa mat ia, untuk mencapai kesejahteraan
7 TR

pun di akhirat kelak. <«

<

a kata ‘hukum’ dan ‘Islam s % muncul istilah hukum

2\
rtri kedua kata yan %ka dalam istilah hukum
2

Islam ini, dapatlah dipahami bahwa hukum Islam merupakan seperangkat norma

Islam. Dengan m{gm ami arti

atau peraturan yang bersumb dan Nabi Muhammad saw untuk

mengatur tingkah laku me engah masyarakatnya. Dengan
kalimat yang lebih singkat pat diartikan sebagai hukum yang
bersumber dari ajaran Islam.
STIBA"MAKASSAR™
Sunnah, tidak dikenal istilah hukum Islam dalam satu rangkaian kata (yakni:
al-Hukmu al-Islamiy) Kedua kata ini secara terpisah dapat ditemukan

penggunaannya dalam literatur Arab, termasuk juga dalam Alquran dan

“’Muhammad Daud Ali, Hukum Islam: Pengantar Ilmu Hukum dan Tata
Hukum Islam di Indonesia, Edisi 5 (Cet. V; Jakarta: Rajawali Pers, 1996), h. 38.

48 Mahmud syaltiit, al-Islam Aqidat wa syariat, h. 9.
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Sunnah. Dalam literatur Islam ditemukan dua istilah yang digunakan untuk
menyebut hukum Islam, yaitu al-Syari’at al-Islamiyyah (Indonesia: syariat
Islam) dan al-figh al-Islamiy (Indonesia: fikih Islam). Istilah hukum Islam yang
menjadi populer dan digunakan sebagai istilah resmi di Indonesia berasal dari
istilah Barat.

Hukum Islam merupakan terjemahan dari istilah Barat yang
berbahasa Inggris, yaitu Islamic law. Kata Islamic law sering digunakan para
penulis Barat (terutama para origntalis) dilf’gm karya-karya mereka. Sebagai

. < : (0 < . ,
contoh dari buku-buky\metgka,) yang t al adalah Islamic Law in Modern

o

) / -~ ~p
World (1959) karya/}?ﬁ . Anderson, An Introduction. to Islamic Law (1964)
~2 ¢

N
karya Joseph Sc chtydan A History of Islamic La %4) karya N.J. Coulson.

\

\
2
Para pakar hukurn\sia h yang mtu]is ’dﬁan bahas.@gris juga menggunakan
e <

istilah itu dalam tulisan-tulisan mereka. Kata Is/lamic law sering digunakan untuk

menunjuk istilah Arab fikih san menggunakan istilah Islamic

law untuk fikih  dalam eperti dalam buku The Early
Development of Islamic Ji 0) dan The Priciples of Islamic
Jurisprudence (1994). Istilah inilah yang diterjemahkan ke dalam bahasa
istilah-istilah resmi seperti dalam perundang-undangan, penamaan mata kuliah,
jurusan, dan lain sebagainya. Adapun untuk padanan syariat, dalam literatur

Barat, ditemukan kata shari’ah. Untuk padanan syariat terkadang juga digunakan

Islamic law, di samping juga digunakan istilah lain seperti the revealed law atau
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devine law.%

Istilah lain terkait dengan hukum Islam yang juga digunakan dalam
literatur Barat adalah Islamic Jurisprudence. Istilah ini digunakan untuk padanan
ushul fikih. Ada beberapa buku yang ditulis dalam bahasa Inggris terkait dengan
istilah ini, di antaranya adalah dua buku tulisan Ahmad Hasan seperti di atas,
The Origins of Muhammadan Jurisprudence (1950) karya Joseph Schacht,

The Principles of Muhammadan Jurisprudence (1958) karya Abdur Rahim,

dan juga dua karya Ahmad Hasan seperti
v

Lii/gﬁtas.”

\

‘maka ia memberikanku fatw B) , dan diantaranya firman Allah

swt Q. S. al-Nisa/4: 127°! :

s 80 _
.‘ Y &o"\,o //

Terjemahnya:

S T bR b Akt Arble

Ibnu al-Faris mengatakan: (\.@.o.<.>- om 13 UL & aaall Lé.’J) seorang Faqih

4 Ahmad Hasan, The Principles of Islamic Jurisprudence: The Command of the
Shari’ah and Juridical Norm, Volume: 1, h. 396.

" Dua karya Ahmad Hasan dimaksud adalah The Early Development of Islamic
Jurisprudence (1970) dan The Principles of Islamic Jurisprudence (1994)

3! Husain bin Muhammad al-Ragib al-Asfahaniy, al-Mufiadat Fi Garib al-Quran, Juz: 2
(Maktabah Nazar Mustafa al-Baz), h. 482.



44

(dikatakan) memberikan fatwa pada sebuah masalah jika dia menjelaskan hukum
masalah tersebut. Ibnu al-Faris melanjutkan, (sSall oo clla 13 «giinl ) (dan
dikatakan) saya meminta fatwa jika meminta penjelasan sebuah hukum.>?
Menurut al-Raqib al-Isfahani, meskipun term fatwa ditemukan dalam
al-Qur“an dalam derivasi yang berbeda-beda, sesunggunya memiliki makna yang
sama yaitu jawaban dari persoalan hukum yang banyak ditanyakan kepada
Rasulullah ketika itu.>® Dilihat dari jawaban yang diberikan dalam al- Qur“an,

peminta fatwa waktu itu cenderung reali

s‘tij, faktual, sehingga jawaban yang

L .
.gﬁmmenjawab persoalan. Dalam

diberikan pun mengguna

ilmu Usul Figh, fa
& 2 ¥ <4

P )
atau faqih sebagai qawaban yang diajukan pemi\

N
yang sifatnya tida&m ngikat.>* EIatwa juai dapat dit
\ &+

bagaimana  dikemukakan oleh

Sedangkan secara

Zamakhsyariy fatwa adalah syara tentang suatu masalah atas

pertanyaan seseorang atau K al-Syatibi, fatwa dalam arti al-

ifta" berarti keterangan-keterangan tentang hukum syara’ yang tidak mengikat

STIBA MAKASSAR

32 Ahmad bin Faris bin Zakariyya, Mu jam Maqayis al-Lugah, Juz 4 (Dar al-Fikr Li al-
Tiba’at wa al-Nasyr wa al-Tauzi’, 1399H/1979M), h.474.

53 Muhammad Fu’ad Abd al-Baqi, al-Mu'jam al-Mufahras Li al-Faz Alquran al-
Karim (al-Kairo: Dar al-Hadis, 2007), h. 623.

54 Abdul Aziz Dahlan, et.al., Ensiklopedi Hukum Islam (Jakarta: Ichtiar Baru van Hoeve,
1996), h. 326.

% Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus
Besar Bahasa Indonesia, ED, h. 406.
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untuk diikuti.’® Menurut kitab Matalib Uly al-Nuha fi-Syarh Ghayah al-
Muntaha, pengertian fatwa adalah menjelaskan hukum syar'i kepada penannya
dan tidak mengikat untuk dipilih.>” Menurut Yusuf Qardawi, fatwa adalah
menerangkan hukum syara’ dalam persoalan sebagai jawaban atas pertanyaan
yang diajukan oleh peminta fatwa (mustafti) baik secara perorangan maupun
kolektif.>®

Melalui berbagai macam defenisi yang dikemukakan para ulama tentang

fatwa kita mengetahui bahwa  fatwa juga merupakan hukum Islam yang

dikemukakan oleh seora '\m

i S
(yang meminta penjlhﬁ ukum) dengan kadariﬁjggtahuan mufti dan sesuai

kondsisi mustaftz er31fat tidak mengikat. M

penggunan ulam\tg tang kedt stilah (hukum @ fatwa) ini terkadang
2

bercampur baur. Pengertian tentang fatwa ini perlu penulis kemukakan karna

k mengherankan kalau

dalam pembahasan-pembah kata fatwa juga mewakili kata
hukum. Ibnu Qayyim sendirl jug kata fatwa dalam kitabnya I'lam

al-Muwagiin.

> Karakteristik fatwa.

Sal b3 B M AL Ao S AR s

term fatwa yaitu al-qada, ijtihad, al-irsyad, al-ta’lim dan al-ijtihad. Meski

6 Wahbah Zuhaily, Usul Fighi al-Islamiy t.tp, (Mansyurat Kuliah Da'wah Islamiyah,
1990), h.98

" Matalib Uly al-Nuha fi Syarh Ghayah al-Muntaha, (Beirut: Dar al-Fikr), h. 168
>8 Yusuf Qardawi, Figh Prioritas, (Mansyurat Kuliah Da'wah Islamiyah, 1990), h. 203
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memiliki kedekatan makna, namun fatwa memiliki karakteristik khusus yang
membedakannya dengan term-term hukum tersebut.

Untuk memperjelas terminologi fatwa yang saat ini mengalami
generalisasi dan distorsi oleh beberapa kalangan. Beberapa hal berikut adalah
karakteristik fatwa:

1. Fatwa adalah jawaban atas pertanyaan kaitannya dengan hukum agama. Jadi
berbeda dengan irsyad atau nasehat tidak memerlukan pertanyaan
2. Fatwa harus dlsampalkan kepada penann ‘;/Va/pemlnta fatwa.

¢ Cs
3. Fatwa tidak menglkgﬁg‘k)y bkan

dﬂqltl sehingga berbeda dengan
-~ ~p
hukum atau qad dlkeluarkan hakim. <, O 2

~_

'\)

4. Fatwa adalah,_resp n atas suatu persoalan yan %cul sehingga berbeda

) <
dengan penga,\KLra (ta'lim). I I 6
- <

5. Fatwa adalah berdasarkan dalil syara®sehingga tidak berangkat dari pendapat

tanpa dasar.

6. Fatwa mengcangkup ha qat'l (jelas hukumnya) dan zanni

sehingga berbeda denga digunakan untuk masalah gat'i.
7. Fatwa bisa dilakukan dengan perkataan, perbuatan, tulisan, isyarat.

STIBAMAKASSAR ™

akhlag, dan mu'amalah.>

0

%9 Muhammad Sulaiman Abdullah, Al-Futya wa Manahijul Ifta, (Kuwait: Maktabah Al-
Manar Al-Islamiyah, 1976), h. 9



47

B. Sumber Hukum Islam

Syaikh Wahbah al-Zuhaili mengatakan bahwa sumber hukum Islam adalah
dalil syar’i yang darinya digali dan dihasilkan hukum syar’i®. Ibnu Qayyim juga
menambahkan bahwa dalil itu ada 2 macam, 1) adalah dalil yang disepakati para
ulama dan dalil-dalil itu adalah : al-Quran, al-Sunnah, al-Ijma’ dan al-Qiyas, 2)
dalil-dalil yang diperselisihkan, dalam artian bahwa para ulama berselisih tentang
keabsahan penggunaan dalil tersebut dalam penentuan hukum, yang paling

masyhur ada 7 : al-Istihsan, I—Maslah%al—Mursalah atau al-Istislah, al-

< . -
n Qablana, al-Zarai 61
~_
~p
€

/.f
Penulis atau ik)z neliti hanya akan rikan penjelasan singkat
&~ 2 Pl <4
N
tentang sumber h cumpdiatas dan hanya akan berfo < da sumber hukum yang
3 —=
disepakati oleh ke\(aﬁ akan ula\'{Ia, karna I,rang telaly '}&:i akan memperpanjang

pembahasan yang sebenarnya Kurang dibutuhkan dalam pembahasan ini.

Penjelasan lebih rinci menge diatas dapat ditemukan di buku-

buku ushul fikih.

a. Sumber Hukum yang Disepakati
1. Al-Quran.

Sabkd3 A MAIAS DAL
dengan lisan ‘Arab, sebagai mu’jizat dengan surah yang palig pendek darinya,
tertulis dalam bentuk mushaf, diriwayatkan secara mutawatir, beribadah dengan

membacanya, yang dimulai dari surah al-Fatihah dan ditutup dengan surah al-

80 Wahbah Zuhaily, Usul Fighi al-Islamiy, Juz: 1 (Cet. I; Suriah-Damaskus: Dar al-Fikr,
1406H/1986) h.417

¢! Wahbah Zuhaily, Usul Fighi al-Islamiy, Juz: 1, h. 417
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Nas.®? Dan ulama yang lain menjelaskan al-Quran adalah lafadz(huruf atau
pengucapan) ‘Arab yang diturunkan untuk tadabbur (perenungan) dan tazakkur
(pengingat), (diriwayatkan secara) mutawatir. Perkataan tadabbur dan tazakkur
hanyalah sebagai tambahan untuk untuk lebih menjelaskan dan bukan bagian

yang sangat penting dari dari penjelasan tentang pengertian diatas.®

2. Al-Sunnah

Sunnah adalah semua perkataan, perbuatan, penyetujuan, dan sifat Nabi
ah-secara Etimologis adalah cara at
Mecgra imologis adalah cara atau

. % b
it \'Sun:rtl,ah setiap orang adalah apa

Muhammad saw.%* Secara le{knci sun;
R
%

\\\

jalan yang sudah biasadi n seseorang,
7;} 1 G -

yang diharuskan unf‘g) menjaganya, apakah itu ataupun baik.

‘\ P

Para.ahli emberikan definisi tentang\

\)3 g ¢
lawan kata dari Xaﬁ terhada badah te

h adalah sebagi lawan

lzt\u. Dan terkadang juga

digunakan sebagi lawan kata ana perkataan mereka “orang ini

adalah ahlu sunnah”. Seme endefinisikan kata sunnah adalah
segala sesuatu yang bersum saw dari dalil-dalil syar’i yang
bukan dibaca (seperti al-Quran), dan ia bukan mu’jizat, dan tidak masuk dalam

hal mu’jizat, dan dalam istilah lainnya adalah semua yang bersumber dari Nabi

wnd ko B A MAICASSA R

62 ‘Ali bin Muhammad al-Amidy, al-Ihkam fi usuli al-Ahkam, Juz: 1 (Cet. I; Riyadh: Dar
al-Sam1’i, 1424H/2003M), h. 82.

%3 Wahbah Zuhaily, Usul Fighi al-Islamiy, Juz: 1, h. 421.

64 ‘Ali bin Muhammad al-Amidy, al-Thkam fi usuli al-Ahkam, Juz: 1, 87.
®> Wahbah Zuhaily, Usul Fighi al-Islamiy, Juz: 1, h. 449-450.

% Wahbah Zuhaily, Usul Fighi al-Islamiy, Juz: 1, h. 450.
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3. Al-ljma’

Ijma’ secara Etimologis (lughawi) adalah kesepakatan (3WY!), dikatakan

(aske 5] 13) JAS™ Jeaelod ixal) sebuah kelompok berkumpul atas sesuatu, jika

mereka bersepakat.®’
Secara terminologis al-Ijma’ adalah kesepakatan ulama dalam suatu kurun
waktudari ummat nabi Muhammad saw atas suatu perkara atau urusan diantara

urusan-urusan agama.® A é\Jumhu ‘-\;zﬁafna mendefinisikan ijma’ adalah

/ * ‘s b
kesepakatan para ahli i arl ummat M
;

d saw setelah kematiannya
~p
‘<Cn 2

|
dalam kurun waktu "Teft u terhadap suatu hukum §§ ar“s\
o\

Ibnu Quda ab/menjelaskan tentang keberada a’ dengan mengatakan

“keberadaan ljmél\\lﬁl rgambar=(j eberadaal )2,5, karena sesungguhnya

ummat ini telah bersepakat a 5 waktu, dan semua rukun Islam,

dan bagaimana tidak tergam 1 semua ummat beribadan dengan
menggunakan (sebagai pa dalil-dalil qawati’ (pasti), Ibnu
Qayyim juga menambahkan dan“sebagaimana tidak terlarang atau tercegah untuk

mereka (ummat) bersepakat tentang makan dan minum, maka tidak terlarang atau

STIBA MAKASSAR

67 < Abdullah ibnu Ahmad ibnu Qudamah, Raudatu al-Nazir wa Junnatu al-Mundzir (Cet.
I; Damaskus-Suriya: Muassasah al-Risalah, 1437H/2016M), h. 159.

68 < Abdullah ibnu Ahmad ibnu Qudamah, Raudatu al-Nazir wa Junnatu al-Mundzir, h.
159.

% Wahbah Zuhaily, Usul Fighi al-Islamiy, Juz: 1, h. 490
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tercegah untuk mereka (ummat) bersepakat dalam suatu urusan diantara urusan-

urusan agama mereka.””

4. Al-Qiyas

Qiyas secara etimologis adalah al-taqdir (42)l) mengkadar atau

mengukur sesuatu. Sebagaimana perkataan (4 45,48 3] cC\JuU\g <l cud) saya

mengqiyas baju dengan zira (ukuran tan zan dari dari sampai siku) jika saya

(persamaan) waji
b\\)3
N \ =
Selain itu, ter

(%,&) perbandingan antara

dengan al-mugqaranah

ang lainnya, dikatakan:

Y AL ey L Loty o3 T optendl G i)

Saya menqiyas antara 2 tiang, ketika saya membandingkan antara

ST B A A A e o

Dan pengertian yang terakhir dan paling sering digunakan adalah al-musawah

70 ¢ Abdullah ibnu Ahmad ibnu Qudamah, Raudatu al-Nazir wa Junnatu al-Mundzir, h.
159.

71 ¢ Abdullah ibnu Ahmad ibnu Qudamah, Raudatu al-Nazir wa Junnatu al-Mundzir, h.
321.

72 *Ali bin Muhammad al-Amidy, al-Ihkam fi usuli al-Ahkam, Juz: 3,h 2.
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(5sL.d)) persamaan atau kesamaan antara dua hal, baik itu secara hissiah (yang

nampak atau zhahir) misalnya: (34 oSl s cwud) saya menggias

(menyamakan) buku ini dengan ini (buku), ataupu secara maknawi misalnya:

(O ol ¥ M) orang ini tidak bisa dibandingkan dengan orang itu (dalam hal

kadar kemuliannya)’®

bawa atau menyandarkan suatu hal

9

Secara Terminologis % é\adalah
Ky
yang telah diketahui ke - g sama ﬁ'Qa\ivhpir sama dan telah diketahui

9 ~»
<
untuk penetapan q&té@nghapusan hukum ke g dengan perkara yang
MQA'Y
P\

menyatukan uanya baik dari h ataupun sifat.”

==

STIBA MAKASSAR

3 Wahbah Zuhaily, Usul Fighi al-Islamiy, Juz: 1, h. 601.

74 Muhammad ibnu Muhammad al-Ghazali,al-Mustasfa min ‘llmi al-Usul, Juz: 2 (al-
Madinah al-Munawwarah: Syarikah al-Madinah al-Munawwarah Li al-Tiba’ah, t.th), h. 54.



BAB III

PERUBAHAN HUKUM MENUNRUT IBN QAYYIM AL-
JAUZIYYAH

(Studi Pada Kitab I’lam al-Muwagqgqiin)
A. Biografi Ibn Qayyim al-Jauziyyah

1. Nasab dan Kelahiranya

Nama lengkapnya a ham
gkapny 4%\\@
AYY )L
ﬂpanggilan) Abu Abdillah,

ibn Huraiz az-Zar’i a @M(;. Ia diberikan
<

S
serta diberi lagab (ﬁ‘@ fl) Syamsuddin. Ibn Qayyif %hirkan pada tanggal 17
‘\ s

ertempat di desa ertanian\% ara desa-desa Hauran
e .
enggar s. Ia dibesarkan dalam keluarga ilmu

dan kemuliaan, serta didi

n(Abi Bakr ibn Ayyub ibn Sa’d
s b

\
Safar 691H/1292M")

sekitar 55 mil dari‘ara

ilmu pengetahuan dan ulama’.
Lingkungan tempatnya hi mempu pengaruh yang besar dalam
mengarahkan kehidupannya mencari , sehingga diberikan gelar dalam
agama ini dengan seutuhnya.

Orang tuanya, bernama Abu Bakar ibn Ayyub az-Zar’i, seorang direktur

di r&l IHBAD MAIQA&&A&%WMH

>Madrasah ini selesai di bangun pada tahun 652H. Al-Hafidh ibn al-Katsi rmenilai sebagai
madrasah terbaik. .Madrasah ini terbakar pada tahun 820 H, kemudian dipugar kembali oleh
Syamsuddin an-Nablisi, terletak dibagian depan pasar al-Bazuriyyah yang dahulu dikenal dengan
nama al-Qahm (gandum). Sebagian besar lokasi madrasah ini diambil orang dan sisanya dijadikan
Mahkamah hingga tahun 1327 H. Lalu ditutup untuk beberapa waktu hingga dibuka oleh
Jam’iyyah al-Is’af al-Khairi dan dijadikan sebagai madrasah pengajaran anak-anak. Akhirny a
madrasah ini kembali terbakar di awal revolusi Suriah. Kondisinya tetap demikian, sehingga
dibuat beberapa ruko dan di atasnya dibangun masjid untuk pelaksanaan shalat hingga saat ini.
(Amiruddin Jalil, 2006:13)

38
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Ibn Hafiz Abdurrahman al-Jauzi, sehingga madrasah ini dinamakan dengan
madrasah al- Jauziyyah, karena dinisbahkan kepadanya. Dua orang tua Imam Ibn
Qayyim pun terkenal sebagai direktur madrasah tersebut. Karena itulah kemudian
Imam Ibn Qayyim pun akhirnya dikenal.”®

Para ulama’menyebutkan bahwa biografi Ibn Qayyim al-Jauziyyah dan
ayahnya, berkebangsaan az-Zar’i dan kemudian pindah ke Damaskus. Dari sini

dapat diketahui bahwa ayah dan nenek moyangnya berasal dari daerah pertama

. cpeqle ™ 2 >, .
al-Jauziyyah memlhkl/%}gr g putr itu: ;.Syarafuddin Abdullah dan
7 g
. AAN } ~&. .
Burhanuddin Ibrahl'{kﬂa Syamsuddin. Syarafu n-.\Abdullah lahir pada tahun
S ¢
N
723H. Anak ini sangat cerdas dan berhasil meng mtab suci al-Quran. Ia

Y N—
menggantikan ay%ny \I)nengajarldi Shadrlyyah. Way@ada tahun 756H. Tepat
- 2

lima tahun setelah mendiang ayahnya. Sedangkan Burhanuddin Ibrahim ibn

(az-Zar’a) kemudian merekz@h ke te npat ke dua (Damaskus) Ibn Qayyim
\
N

Syamsuddin lahir pada tah k belajar ilmu pengetahuan dari

ayahnya sendiri, dan juga da yyah. Ia dipercaya untuk menjadi
mufti dan populer menjadi 1 ilmu nahwu. Ila telah memberi

komentar (syarh) kitab Alfiyyah Ibni Malik. Kitab syarh-nya adalah Irsyadal-

“STIBA"MARASSAR

2.  Kondisi Sosial Masyarakatnya

7% Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, Tobat Kembali Kepada Allah, Terj. Abdul Hayyie al-

Kattani dan Uginu Attaqi (Jakarta: Gema Insani, 2006), h. 23.



40

Kondisi sosial masyarakat semasa Ibn Qayyim hidup, secara makro
kehidupan Islam pada masa ini sedang dilanda kemunduran dan kesuraman, pada
semua sektor kehidupan. Kondisi politik dunia Islam semakin lemah, tidak ada
lagi pemegang kendali politik, sehingga politik Islam semakin pudar. Kondisi
semacam ini disebabkan oleh faktor internal dan faktor eksternal.

Faktor internal ditandai dengan keruntuhan kekhalifahan Abbasiyah dan
perpecahan diantara sesama komunitas muslim. Islam tidak lagi mampu

mempersatukan umatnya kedalam = sebuah kesatuan, sebagaimana halnya
\
\ (’>

kekhalifahan yang tidaKn\%qu 1 men ngian wilayah-wilayahnya dalam
—) \\ P
T / ~

satuunit yang stabi'lj% it tnya, muncul disint ara kekuatan-kekuatan
S

~p
fa
MQA Y
sosial dan kelom &\-\ @lompok moral, sehingg:gmlbﬂ kan hilangya kualitas

2
dan posisi domin:%\ya merekahiliki. ﬂhancuran.@sa Arab diikuti dengan
- 2

kehancuran semangat merekas Perlahanslahan, kekuasaan mereka dikuasai oleh

bangsa yang telah mereka ka 7

Demikian pula dengz ah yang menampilkan minuman
keras dan nyanyian, mempu emahkan kekuatan keluarga, serta
melahirkan keturunan-keturunan yang lemah sebagai pemegang tahta kerajaan.
“STIBAMAKASSAR =
berakhir dan persaingan untuk menjadi pewaris tahta yang tidak pernah bisa

dipastikan.

7 Ahmad VYasin Asy’ari, Studi Pemikiran Ibn Qayyim Al-Jauziyyah Tentang Risalah al-Qada Umar
bin Al-khattab Kepada Abu Musa al-Asy’ari dan Kontribusinya Terhadap Praktik Peradilan, Tesis,
(Semarang: IAIN Walisongo, 2013), h. 29.
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Selain faktor-faktor di atas, tidak dapat dipungkiri faktor ekonomi yang
berupa pembebanan pajak kepada rakyat serta pembagian wilayah kekuasaan
provinsi demi keuntungan penguasa, telah menghancurkan sektor pertanian dan
industri. Pertikaian berdarah yang sering terjadi mengkibatkan lahan pertanian
menjadi tandus dan terbengkalai. Kondisi semacam ini, mengakibatkan rakyat
semakin miskin dan penguasa semakin kaya, serta muncul para pemimpin di

sejumlah negara-negara kecil yang suka menipu rakyatnya. Kehancuran

ekonomi berakibat langsung pada degr ‘3§1 intelektualitas masyarakat dan
mengekang tumbuhnya p %«

Kondisi keplﬂa bllan politik  serta’ k\e?g,gaman status  sosial,
menimbulkan ke d \berdayaan dan kemundura %\adap masyarakat. Di

samping itu kehl%pa masyaraltt mengjﬁaml dekag moral. Kondisi social

semacam ini (gaya hidup hedonis, hak-hak masyarakat yang tidak terpenuhi,

kemiskinan, merebaknya serta . kecenderungan meminum

minuman haram) mendoro al-Jauziyyah untuk melakukan

reformasi dan dakwah prakti ikan pola hidup masyarakat yang

benar.”®

STIBA"MARASSAR "
cucu Jengis Khan, pada tahun 1253 M. Dia memimpin pasukan yang berkekuatan
besar dengan menyapu bersih semua yang mereka lewati dan yang menghalangi

perjalanan mereka. Pada tahun 1258 M, ia telah memasuki kota Bagdad,

78 Ahmad Yasin Asy’ari, Studi Pemikiran Ibn Qayyim Al-Jauziyyah Tentang Risalah al-Qada Umar
bin Al-khattab Kepada Abu Musa al-Asy’ari dan Kontribusinya Terhadap Praktik Peradilan,
Tesis,h. 33.
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sedangkan khalifah bersama tiga ratus pejabat dan hakim menawarkan
penyerahan diri tanpa syarat. Sepuluh hari kemudian mereka dibunuh beserta
keluarga khalifah dan sebagian besar penduduknya. Sedangkan kota Bagdad
sebagai pusat peradaban dijarah dan dibakar.”

Sehingga pada masa ini gelora pemikiran umat Islam dalam keadaan
jumud (beku) dibalut oleh lumpur taklid, kufarat, dan bid’ah. Kondisi semacam
ini, mengakibatkan munculnya pendapat bahwa saat itu tidak ada lagi ulama
cCs

Qlafe:himnya. Namun bukan berarti
~_

~p
ara,ulama yang menyerukan

yang dipandang mampu untuk i:rijtihad, l(ggena persoalan- persoalan penting
\
N

pada masa kemund kejumudan, tidak la
JAPN 2 <

N
untuk meninggal ’\\)’kap taklid dan menggiatkan\ ngat ijtihad, yang tida
)

2
kterikat dengan pe}\z)da t para ullma sebelumnya, b@ mungkin mempunyai
- <

pendapat yang berbeda dengangdmamnazhabnya. Diantara ulama yang

menyerukan hal-hal tersebut 1 ayyim al-Jauziyyah dan gurunya,
Ibn Taimiyyah.

Ibn Qayyim al-Jauz : manhaj-manhaj kaum muslimin
yang menyimpang dari ajaran Islam tanpa kenal lelah, seperti bid’ah, khufarat,
“STIBAMAKASSAR
dan terkena beban syari’at. Ibn Qayyim al-Jauziyyah berpandangan bahwa taklid

yang diharamkan dalam fatwa para ulama ada tiga macam:

Ahmad Yasin Asyari, Studi Pemikiran Ibn Qayyim Al-Jauziyyah Tentang Risalah al-Qada Umar
bin Al-khattab Kepada Abu Musa al-Asy’ari dan Kontribusinya Terhadap Praktik Peradilan, Tesis,
h. 30.
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Pertama, berpaling dari apa yang diturunkan oleh Allah swt, tidak
menggubrisnya dan merasa cukup dengan mengikuti nenek moyang. Kedua,
taklid (mengikuti) orang yang tidak diketahui oleh mugalid (orang yang
mengikuti), bahwa orang yang diikutinya itu layak diambil perkataanya. Ketiga,
taklid setelah hujjah dan telah jelas dalil yang menyelisihi pendapat orang yang

diikuti.®
3.  Guru dan Murid-Muridnya

—y
(ls o
gurw. kepada para ulama yang

terkenal. Mereka j it \yang memiliki pengaruh da mbentukan pemikiran

3 N—
dan kematangan %’ nya. Di:intara guru-guru Ib\'@yim al-Jauziyyah yang
- 2

populer, antara lain:

1. Ayahnya, Abu Bakr 1 (Qayyimal-Jauziyyah) dimana

Ibn Qayyim al-Jauzi ilmu fara’id. Ayahnya, memiliki

2. Imam al-Harran Ismail ibn Muhammad al-Farra', guru mazhab Hanbali di
apa yang diperoleh dari ayahnya dan ilmu fikih.
3. Syarafuddin ibn Taimiyyah, saudara syaikh al-Islam Ibn Taimiyyah. Ia

menguasai berbagai disiplin ilmu.

8 |bnu Qayyim al-Jauziyyah, Zad al-Ma’ad Bekal Perjalanan Akhirat, Terj.Amiruddin Jalil, (Jakarta:
Griya llmu, 2006), h. 16.
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4. Badruddin ibnu Jama'ah, seorang imam masyhur yang bermazhab Syafi'i,
memiliki beberapa karangan kitab.

5. Ibn Muflih, seorang imam masyhur yang bermazhab Hanbali. Ibn
Qayyim al-Jauziyyah (w. 1350 H) berkata tentangya, "Tak seorangpun di
bawah kolong langit ini yang mengetahui mazhab imam Ahmad selain Ibn
Muflih.

6. Imam al-Mizzi, seorang imam yang bermazhab Syafi'i. Di samping itu,

dia termasuk imam ahli hadits dan penghafal hadits generasi terakhir.
. Y BE
7. Syaikh al-Islarw yyah 4@? al-Halim ibnu Abdussalam
\y -~ <
an-Numairi.glgK g

3 ‘G 2
& <3
P )
Ibn Taimi Malah satu gurunya yang me 1 ikivpengaruh sangat besar
N

2
dalam kematanga%)ﬂs yang dtia\sai Ibn Qayyim ;&mziyyah. Ia menyertai
- 2

gurunya selama tujuh belastahun. S€jak ia menginjakkan kakinya di Dimasyq

hingga wafat. Ibn Qayyim oikuti dan membela pendapat Ibn

Taimiyyah dalam beberapa ah yang menyebabkan timbulnya
penyiksaan yang menyakitka Ibn Qayyim al-Jauziyyah dan Ibn
Taimiyyah dijebloskan kedalam penjara dan tidak dibebaskan kecuali setelah
“STIBA MAKASSAR

Ibn Qayyim menerima banyak ilmu dari Ibn Taimiyyah, merasa

terpuaskan dengan ilmunya, selanjutnya menyebarkannya, mempertahankannya,

81 |bnu Qayyim al-Jauziyyah, Kunci Kebahagiaan, Terj. Abdul Hayyie al-Kattani,

Akbar

(Jakarta : Media Eka Sarana, 2004), h. 3.
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dan menjadi pembelannya. Disamping ilmu yang diambil dari syekhnya itu, dia
juga didukung oleh ruhnya yang kuat, pendapatnya yang independen, dan
kecenderungan salafinya. Sehingga bisa menguasai banyak cabang ilmu
pengetahuan. Ibn Qayyim al-Jauziyyah lebih muda 30 tahun dibandingkan Ibn
Taimiyyah. Dan Ibn Taimiyyah laksana orangtuanya yang penyayang
terhadapnya. Ibn Qayyimlah yang kemudian menjadi pewaris peninggalan
syekhnya itu, dan dia pula yang menyusun ulang kitab-kitabnya, serta
membelanya dalam perdebatan dengan penantangnya.
. . { M\M ‘oS . .
Murid-muridnya /yang rinya amat banyak, dan darinya
= / % \\ P
. < . i 2 . .
terlahir banyak ula;lﬁgy mumpuni. Murid- d.\fbn Qayyim al-Jauziyyah,
<4
‘ \x: \
diantaranya adalal: S

2
1. al-Burhan%m yyim, siorang ulama nahw@ fikih yang mumpuni.
- 2

Dia belajar dari ayahnya. Ia _telah _berfatwa, mengajar, dan namanya

belaj

dikenal. Metodenya . dengan y ayah, memiliki keahlian dalam

1a menulis komentar atas kitab

bidang tata bahasa / . Karena

Alfiyyah Ibni Malik. b komentze arh) itu, dia namakan Irsyad al-

Salik Ila Hilli Alfiyyah Ibni Malik.
Syafi'i, seorang imam hafizh yang terkenal. Ia memiliki karya tulis yang
sangat banyak. Karya monumentalnya adalah Tafsir Ibn Katsir dan al-
Bidayah wa al-Nihayah. W afat pada tahun774 H.

3. Zainuddin Abu al-Faraj ibn Ahmad ibn Abdurrahman ibn Rajab al-

Baghdadi, yang populer dengan nama Ibn Rajab al-Hanbali. Ia memiliki
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beberapa karangan yang bermutu dalam bidang hadis, figih, dan sejarah.
Seorang ahli ilmu dan ahli zuhud. Ibn Rajab senantiasa menyertai
gurunya, hingga sang guru wafat. Ibn Rajab wafat pada tahun 795 H.

4. Syarafuddin Ibn Qayyim al-Jauziyyah. Ia sangat brilian, mengambil alih
pengajaran setelah ayahnya wafat, di madrasah Shadriyah.

5. Ali Abdul kafi ibn Ali ibn Tammam as-Subki Taqiyuddin Abu al-Hasan
Muhammad ibn Ahmad ibnu 'Usman bin Qayimaz adz-Dzahabi at-

Turkmani asy-Syafi'i. Ia adalah s Jorang imam, hafizh yang memiliki

7
6. Afmad ibnu Abdul Hadi al-
<4
Hanbali. I alah seorang hafizh yang kl'l\ memiliki banyak karya,

2\
aktu luatgnya dengan hal-h }éng bermanfaat. Wafat

— 2

7. Syamsuddin Abu ibnu Abdul Qadir ibnu

Muhyiddin ibnu Abd 1. la membacakan sebagian besar
karya-karya gurunya ayyim al-Jauziyyah. Mendapat
julukan al-Jannah (kebun) karena banyakanya ilmu yang dimiliki. la

STIBA"MARASSAR "
Thabagat al-Hanabilah.Wafat pada tahun 797 H.

8. Muhammad ibnu al-Khudhari al-Ghazi al-Syafi'i. Nasabnya sampai

kepada Zubair ibnu Awwam r.a.
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9. al-Fairuzabadi. Nama lengkapnya adalah Muhammad ibnu Ya'qub al-
Fairuzabadi al-Syafii. Ia pengarang sebuah kamus dan karangan-

karangan lain yang baik.®?

STIBA MAKASSAR

8 |bnu Qayyim al-Jauziyyah, Kunci Kebahagiaan, h. 5.
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4. Kedalaman Ilmu dan Akhlaknya

Ibn Qayyim al-Jauziyyah memiliki keinginan yang sungguh-sungguh
dalam menuntut ilmu. Tekad luar biasa dalam mengkaji dan menelaah sejak
masih muda belia. Ia memulai perjalanan ilmiahnya pada usia tujuh tahun.Allah
memberikan karunia dan bakat yang ditopang dengan daya akal luas, pikiran
cemerlang, daya hafal mengagumkan, dan energi yang luar biasa. Karena itu,

tidak mengherankan jika dia ikut berpartisipasi aktif dalam berbagai lingkaran

diantaranya: ilmu ushul fi

lansung dipelajari dari syaikh

Shafiyuddin al-Hindi, syai aikh Ismail ibnu Muhammad al-

Harrani. Ia membaca kepada audhah karya Ibn  Quddamabh al-
Magqdisi, al-Ihkam karya al- asal, al-Maushul, dan al-Arba’in
karya ar-Razi dan al-Muharraz karya Ibn Taimiyah.®’

Sl B s ol G 3 . o
membaca kitab kepadanya, kitab al-Mulakhas karya Abu al-Baqa’, kitab al-
Jurjaniyah, lalu Alfiyah Ibn Malik. Juga membacakan sebagian besar kitab al-
Kafiyah asy-Syafi’iyah dan sebagian kitab at-Tashil. Setelah itu, [a membaca

kepada syaikh Majduddin al-Tunisi beberapa bagian kitab al/-Mugarrab karya Ibn

8 lbnu Qayyim al-Jauziyyah, Zad al-Ma’ad Bekal Perjalanan Akhirat, h. 14.
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al-Ushfur. Ibn Qayyim al-Jauziyyah juga belajar hadis dari al-Syihab al-Nablisi,
al-Qadhi Taqiyuddin Ibn Sulaiman, Abu Bakr ibnu Abdudda’im, Isa al-Mu’thim,
Ismail ibn Maktum, Fatimah binti Jauhar.?*

Disiplin ilmu yang didalami dan dikuasainya hampir meliputi semua ilmu
syariat dan ilmu alat. Ibn Tughri Burdi berkata, "la menguasai beberapa cabang
ilmu, diantaranya tafsir, fikih, sastra dan tata bahasa Arab, hadits, ilmu-ilmu

ushul dan furu'. Ia telah mendampingi syaikh Ibn Taimiyyah sekembalinya

: c¢> ,
nﬁa; kepada umat manusia.
~—_

dariKairo, tahun 712 H. Menyeirl)‘ darinnganyak ilmu. Karena itu, ia menjadi
9985

-~
Ibn Qayyim ;ﬁ ah memanfaatkan raﬁ;waktunya untuk menutut
ENFI 1
P )

ilmu dan memper n\ pokok-pokok ajaran Islam. %h hidupnya dihabiskan

N

) 2
untuk memerangi%as lah syubhit yang birkembang@kjtar Islam. Memegang
- 2

teguh akidah para ulama’ ‘salaf._la_sangat oigih memerangi taklid buta dan
menyerukan kebebasan be b berpegang teguh pada pokok-

Ibn Qayyim al-Jauzi > ulama yang menjalankan agama
dengan sebenarnya, mencintai Allah dan Rasul-Nya, serta tidak pernah takut
“STIBA"MAKASSAR™ *
kepribadianya. Seperti yang diceritakan oleh IbnKatsir (w. 1372 M), “Ia adalah
sosok yang bagus bacaanya, dan indah perangainya, penyayang wataknya, tidak

pernah hasad terhadap orang lain, tidak menganiaya orang, tidak menggunjing

8 lbnu Qayyim al-Jauziyyah, Zad al-Ma’ad Bekal Perjalanan Akhirat, h. 15.

8 |bnu Qayyimal-Jauziyyah, Kunci Kebahagiaan, h. 5.
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orang lain, tidak dengki kepada siapapun”. Ia sering pergi ke Baitul Haram untuk
menunaikan ibadah haji dan menetap cukup lama di Makkah. Dan penduduk
disana menuturkan, Dia adalah orang yang banyak beribadah dan banyak
melakukan thawaf sehingga membuat orang lain merasa takjub dan selalu
mengenangnya karena ketekunannya dalam beribadah dan tekadnya yang kuat.®
Ibn Rajab (w. 795 H) mengatakan, ia pakar dalam tafsir dan tak

tertandingi, ahli dalam bidang ushuluddin dan ilmu ini mencapai puncak di

tangannya, ahli dalam fikih dan pshul fiki ﬁhli dalam bidang bahasa Arab dan

¢ Cs

memiliki kontribusi besa '&d\id ya, a la,nfl bidang ilmu kalam, dan juga
o= ~—,
. . < . . o . .
ahli dalam bidang tal ;' Dia berkata juga, "Sa tagk melihat ada orang yang

~ 2 P <4
N

lebih luas ilmun , yang lebih mengetahui mag a-al-Qur'an, Sunnah dan

hakekat iman da ,\\Qpa a Ibn Qa)kim. la tidak makg@(teljaga daridosa) tapi
- 2

memang saya tidak melihat ada orang yang menyamainya."®’

Ibn Qayyim al-Jauzi ' lama yang banyak beribadah dan
bertahajud, selalu berdzikir ¢ serta fakir kepada Allah. Ia juga
ulama yang amat membe erhadap penyakit hati, sambil
memberikan terapi tentang cara mengobatinya dan menghilangkan penyakit ini
“STIBA"MARASSAR" "
bertawakkal kepada-Nya, serta mencintai para kekasih dan wali-Nya.

Memiliki pengetahuan tentang tasawuf secara mendalam, bukan diperoleh

dari gurunya, melainkan sebagai titik berangkat untuk beribadah dan sebagai arah

8 |bnul Qayyimal-Jauziyyah, Al-Fawaid Menuju Pribadi Takwa, Terj. Munirul Abidin, (Jakarta:
Pustaka Al-Kautsar, 2006), h. .xvii.

87 Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, Tobat Kembali Kepada Allah, h. 27.
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untuk berzuhud, serta untuk memahami isi agama dalam pengertian wara’.
Dalam kitab Madarij al-Salikin, Ton Qayyim al-Jauziyyah menggabungkan ilmu
hakikat dan ilmu syari’at, sehingga mendapatkan pemahaman keagamaan yang
lurus, pemikiran yang tegak dan akhlak yang mulia.

Kecenderungan yang ditempuh oleh Ibn Qayyim al-Jauziyyah ini,
membuat sebagian ulama dan peneliti memasukkanya sebagai seorang ulama
tasawuf.®®  Diantara sifatnya yang menonjol dalam dirinya adalah sifat

tawadhu nya kepada para sahabatnya yan ‘§,§iman. Meskipun ia memiliki ilmu

ﬁlpal,ini akan menjadi hujjah
=

baginya, jika tida pdapatkan rahmat dari Allah &4 mgrah-Nya.

2\
a lauziyya1 memegang jabatar Aam di Jauziyyah, juga
2

menjadi pengajar di Madrasah _Shadriyyah. I3 menulis banyak sekali karangan,
dalam berbagai 1lmu penget . osok yang sangat mencintai ilmu
) yang tidak dimiliki orang lain.
menjual kitab-kitab yang tidak

diperlukan, selain kitab-kitab yang mereka pilih untuk diri mereka sendiri.®

Sl &3 Ao ik ool

Ibn Qayyim al-Jauziyyah konsisten bersama Ibn Taimiyyah sejak kembali
dari Mesir pada 712 H hingga wafatnya pada728 H. Ketika itu Ia masih dalam

keadaan muda belia, dalam masa puncak kekuatan dan kesempurnaan

8 lbnu Qayyim al-Jauziyyah, Tobat Kembali Kepada Allah, h. 26.
8 |bnu Qayyim al-Jauziyyah, Tobat Kembali Kepada Allah, h. 27.
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pemahaman. Ibn Qayyim banyak belajar ilmu-ilmu Ibn Taimiyyah yang sangat
banyak. Ia sangat mencintainya, hingga mengambil sebagian besar hasil
ijtihadnya, menopang pandangannya, memperluas berdalil tentang kebenaranya.
Dia pula yang menyeleksi kitab-kitab IbnTaimiyyah dan menyebarkan ilmu-
ilmunya.”

Semasa hidupnya, Ibn Qayyim al-Jauziyyah banyak mengalami tekanan

dari penguasa dan di penjara bersama gurunya, yaitu Ibn Taimiyyah. Ia

CCs
pengapnya jeruji penjara: ‘é@t 1 bersa ncl“m'miyyah, yaitu di penjara di
ﬁ/]/} o
benteng Damaskus, lé@ lama di penjara itu Ib ay\}';gn al-Jauziyyah diletakan
SN 73 <

-

mengalami banyak aniaya dar'\pengua E./VLebih dari tiga kali merasakan
\
secara terpisah

karena mengingkari syadd ¢ % an perjalanan  khusus) untuk
menziarahi makam Rasululla

Ibn Qayyim al-Jauz erpa cobaan, sebagaimana yang
diterima oleh gurunya, Ibn Taimiyyah. Beliau pernah diasingkan bersama
“STIBA"MARKASSAR: ™
dengan cemeti yang ujungnya diberi mutiara.”® Selama di penjara Ia mengisinya

dengan membaca al-Quran dan menghayati makna-maknanya. Sehingga Ibn

% |bnu Qayyim al-Jauziyyah, Zad al-Ma’ad Bekal Perjalanan Akhirat, h. 14.
9 |bnu Qayyim al-Jauziyyah, Tobat Kembali Kepada Allah, h. 29.

92 AhmadFarid, Enam Puluh Biografi Ulama Salaf , Terj. Masturi llham dan Asmu’i Taman, (Jakarta:
Pustaka al-Kautsar, 2006), h. 827.
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Qayyim mendapatkan mutiara ilmu dari tadabbur-nya itu. Beliau mendapatkan
pengetahuan banyak dari segi dzauq (perasaan) dan mawajid (ilmu rahasia hati
yang benar). Dari pengalaman spritualnya, ia dengan mumpuni dapat berbicara
tentang ilmu-ilmu makrifat dan menelusuri kedalamannya. Banyak kitab karya-
karyanya yang berisi tentang hal tersebut.

Pandangan ulama yang mengetahui biografi Ibn Qayyim al-Jauziyyah
mengemukakan sejumlah sifat yang menunjukkan keutamaannya, ketinggian
martabatnya, dan keluasan penge ahuannya
47-

gafakan Ibn Qayyim al-Jauziyyah
~_

al-Jauziyyah giat : nalat - tahajjud. Tekun berzikir,
menampakkan rasa b / , merendahkan diri di hadapan-
Nya sebagai wujud p I getahui makna-makna al- Qur’an
dan as-Sunnah serta hakikat keimanan. Beliau tidak maksum (terjaga dari

STIBA MARASSAR "™
tersebut.

b. Ibn Katsir (w. 1372 M) mengatakan Ia belajar hadis, konsen menuntut
ilmu, dan pandai dalam beragam ilmu. Ketika gurunya, Ibn Taimiyah
kembali dari Mesir pada tahun 712 H, dialah orang yang selalu

menyertainya hingga wafat. Dari gurunya, Ibn Qayyim al-Jauziyyah
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menyerap banyak ilmu, menggantikan sang guru mengajar sehingga dia
mendapatkan tambahan ilmu yang luar biasa banyaknya, sehingga murid-
muridnya pun semakin banyak yang keluar-masuk dari rumahnya siang
maupun malam. Di samping itu, ia banyak menuntut ilmu, banyak
beribadah, bagus bacaanya dan akhlaknya. Berbelas kasih terhadap
sesama. Pada masa kami, saya tidak pernah melihat orang yang lebih

banyak ibadahnya dibanding dirinya.

Cls o
iyyah. Beliau menghasilkan karya

Shadriyyah dan gﬁ
*e ~_
S )7 S,
sangat banyel??a m berbagai cabang . »Sangat mencintai ilmu,
EAPA 2
—_)N

krta menyimpan buku-

Burhanuddin al-Zar’i mengatakan l‘oﬂﬁQayyim al-Jauziyyah pengajar di
y N
ja

selainnya.

Ibn Hajar (w. 1449 n Qayyim al-Jauziyyah memiliki
hati yang berani, il erti tentang perbedaan pendapat,

dan mazhab-mazhab

Nashiruddin al-Syafi’i mengatakan Ibn Qayyim al-Jauziyyah salah satu

STIBA MMARASSAR

f.

mufassir yang langka. Beliau mempunyai banyak karangan buku yang
indah, baik dalam bidang ilmu syari’at maupun hakikat.
al-Syaukani (w. 1834 M) berkata, Beliau konsisten dengan dalil-dalil

shahih, kagum beramal dengan dalil-dalil itu, tidak mau berpatokan pada
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suatu pendapat, dan lantang menyerukan kebenaran tanpa pernah merasa

takut pada seorangpun dalam hal itu.”

6. Karya-karyanya

Ibn Qayyim al-Jauziyyah telah meninggalkan kekayaan ilmiah yang besar.
Kitab-kitab karyanya, bukanlah kumpulan dari hasil perdebatan, seperti layaknya
mayoritaskarya gurunya. Karya tulisan-tulisannya, ia ungkapkan dalam bahasa
yang perlahan-lahan, indah susunannya, teratur pembagian bahasanya, dan kuat

isinya. Tuhsan—tuhsann}//a-&]ﬂgs&erangk

—y
Zeah"acya salaf dan hikmah ‘ulama

o

\
terdahulu. Beliau s#:;hg 1/l;erhujjah dengatr k taxkata ulama salafas-shalih,
3 - 2
seperti kalangan s dan tabi’in. Ibn Qayylm %éqziyyah telah menyusun

Tuhfah al-Mauliud fi Ahkam al-Maulid.

STIBA"MAKASSAR

o al-Furiisiyah.
b. Dalam bidang ilmu kalam:
o al-Kafiyah al-Sydfiah fi al-Inthishar li al-Firaq al-Najiyah.

o al-Syifa al- ‘Aqil fi Masai lal-Qadha wa al-Qadr wa al-Hikmah.

% lbnu Qayyim al-Jauziyyah, Zad al-Ma’ad Bekal Perjalanan Akhirat, h. 24.
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c. Dalam bidang hadis dan sirah:
o Tahdzib Sunan Abi Daud wa Idhah ‘llaihi wa Musykilatihi.
o Zad al-Ma’ad fi Hadyi Khair al-1bad.
d. Dalam bidang akidah:
o [jtima’ al-Juyusy al-Islamiyah ‘ala Ghazwi al-Mu’atilah wa al-
Jahmiyah.
o al-Sawdagqi’al-Mursalah ‘ala al-Jahmiyah wa al-Mu’attilah.

o Syifa’ al-‘Alil f Masg& lal—Qa a al-Qadar wa al-Hikmah wa at-

Ta’lil. * ’/‘c
e Hidayah g/ {7?&71 min al-Yahud wa an—ﬁfﬁ\m
e Had al- ila Bilad al-Afrah = 2

o Ar—Rﬁh\»a> N L\’J . <§

e. Dalam bidang akhlak

o Madari jal-Salikin 7 aka Na’budu wa lyyaka Nasta .

e Uddah ash-Shabir

e al-Dau wa al-Daw

al-Wabil al-Sayyib min al-Kalam al-Tayyib.

SEHBA-MAKASSAR
f. Dalam bidang-bidang ilmu yang lain:

o al-Tibyan fi al-Agsam al-Quran.

® Badai'u al-Fawa’id.

o Jala'u al-Afham fi Shalati wa al-Salam ‘ala Khair al-Anam.

o Thariq al-Hijratain wa Bab al-Sa’adatain.
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e Miftah Dar al-Sa’adah.*

Sebagian orang tidak mampu membedakan antara Ibn Qayyim al-
Jauziyyah dengan Ibn al-Jauzi, karena kemiripan nama. Kesalahan ini telah
berakibat pada penisbahan beberapa kitab karya Ibn al-Jauzi kepada Ibn al-
Qayyim al-Jauziyyah. Kesalahan seperti itu, karena kelalaian para penulis
manuskrip atau karena perbuatan orang-orang yang sentimen terhadap Ibn al-
Qayyim al-Jauziyyah.

Nama asli Ibn al-Jauzi atlah Abdurrahman ibn Ali al-Qurasyi, ia wafat

N

L : (Cs < .
pada tahun 597 H. Meskiplm jg adala h seorang ulama dari golongan

S ) <
T ~
Hambali yang terkg&:ﬂ? an banyak menulis, tapi dzfam kajian masalah nama-
P 4 <4
MQA Y
nama dan sifat swt, dia tidak mengikuti z:;zt\m mam Hambal. Karena
) 2
dalam hal ini, i%m empuh Itetode takwil. Ini, ﬁ% bertentangan dengan
- 2

metodologi Ibn Qayyim alJauziyyah, sebab dia menempuh metode ulama

salaf.”®

Diantara kitab yang d Ibn Qayyim al-Jauziyyah adalah
kitab Daf'u Syubbah al-Tas Tanzih, padahal sebenarnya itu
adalah karya Ibn al-Jauzi. Kitab ini banyak memuat takwil yang keliru. Karena
“SFIBAMAKASSAR
(penyerupaan) Demikian pula kitab Akhbar an-Nisa'. Kitab ini dinisbahkan kepada

Ibn Qayyim al-Jauziyyah, padahal kitab ini dikenal sebagai karya Ibn al-Jauzi.”®

91bnu Qayyim al-Jauziyyah, Zad al-Ma’ad Bekal Perjalanan Akhirat, h. 26.
% |bnu Qayyimal-Jauziyyah, Kunci Kebahagiaan, h. 12.
% |bnu Qayyimal-Jauziyyah, Kunci Kebahagiaan, h. 13.
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B. Deskripsi Kitab

1. Nama asli kitab dan Penisbatannya kepada al-Imam Ibn Qayyim

Rahimahullah.

. .
Kitab I’lamu al-Muw, sbatannya kepada Imam Ibn
& A4 pa ya kep

an diken:
%

% .
Qayyim al-Ja imahullah yvang mana telah 1a gambarkan dalam
~p

<
SR ‘s 2
beberapa pembahaﬁ@ \dzri buku-buku karanganfiya &ngan judul al-Ma’alim

'\
L\

ngabaran atau dengan

sebagai pengganti dengan beberapa perbedaa r kata, apakah dengan

mengkasrahkan h hamzah(i* berarti

menfathahkan huruf hamzah ntuk jamak dari kata ‘alam yang

berarti bandera.”’
Syekh Bakr Ibn A ah Abu mendeskripsikan perbedaan ini

dengan penjelasan sebagai berikut:*®

a. Penamaan dengan mengkasrahkan hamzah (I’lam al-Muwaqqi’in ‘An

ity ot i e B o 5 By Al

para Qadhi dan Mulfti tentang Allah berdasarkan tingkah/perilaku hamba.

97 Abdu al-Majid Jum’ah, al-Qawad’id al-Fighiyyah al-Mustakhrijah min Kitab I'lam al-Muwagiin
(Dar lbnu Qayyim-Dar Ibnu ‘Affan), hal. 83.

%8 Bakr ibnu Abdullah, Ibnu Qayyim al-Jauziyyah (Cet Il; Riyadh: Dar al-‘Asimah, 1423H), hal. 210-
216.
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b. Adapun penamaannya dengan lafaz (4’lam al-Muwagqqi’in) dengan
menfathahkan hamzah dia jelaskan bahwa kata a’lam merupakan bentuk jamak
dari kata ‘alam yang lebih identik dengan makna sebuah hamparan gurun yang
luas yang padanya didapati beberapa alamat atau tanda-tanda yang penunjuk
jalanan agar sampai ke tempat tujuan. Atau bisa juga bermakna bendera ( ‘alam)
atau bermakna gunung.

Berdasarkan pendeskripsian maknawi ini, maka ia menggambarkan bahwa

maksud dari penamaan A ’lamy al-Muw 941 ‘in ‘An Rabbi al-‘Alamin adalah
\

yang mendefinisikan bahwa makna a lam adalah bentuk jamak dari kata ‘alam ini

bermakna seseorang yang garuh atau jejak. Sehingga bisa

bermakna : (Para Pakar Ahlu dan Mulfti).

Beliau juga menjelaska a penggambaran ini tidak bermakna

statis, akan tetapi apa yang dijelaskan oleh Imam Ibn Qayyirn Rahimahullah di

“SPIRAMAKASSAR ™
yang kurang lebih berada pada sekitar dua puluh halaman pada posisi (1/1-29),

dan buku ini terdiri dari empat jilid yang terdiri dari kurang lebih seribu halaman,
memuat materi pembahasan tentang masalah fikih, aqidah. Maka seharusnya
nama ini harus sesuai dengan pokok apa yang dinamakan tersebut. Akan tetapi
kondisinya tidak menunjukkan hal itu. Maka berarti berdasarkan sebab ini, maka

penamaan dengan fathah tidak tepat. Wallhu A ’lam.
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c. Adapun penamaan dengan lafaz (Ma’alimu al-Muwaqqi’in ‘An Rabbi al-
‘Alamin) ini pun telah digambarkan oleh Imam Ibn Qayyim Rahimahullah pada

tiga dari buku-buku karangannya;
Pertama, pada bukunya al-Fawaid (halaman 15) ketika menjeaskan

tentang permisalan dalam al-Quran. Beliau mengatakan “Kami telah menyebutkan
analogi ini dan yang semisalnya yang ada pada al-Qur’an dalam buku karangan
kami ini (al-ma’alim) dan telah kami jelaskan diantara rahasia-rahasia dan
hikmahnya”. Dan juga menyebutkan dalam [I’lam al-Muwagiin Jilid ke 1 hal.

(141-152) Kedua, pada bulgun&{ hatsatu, Ma[an Min Mashayidi Asy-Syaithan

By

. % L
ketika menjelaska %a‘t -ayat perm iﬁpmengatakan “Kami telah
bagz,él tentang rahasia dan h%\dua permisalan ini dan

mencakup bagian keduanya d? kumnya pada buku al-

Ma’alim dan yang\;iﬁ a.

menyebutkan pem

beberapa dari apa

kan. asalah ini pada kitab I’'lam
al-Muwaqqi'in pada Jilid ke etiga, pada bukunya yang berjudul
Attibyanu Fi Agsami al-Qur’ 47).
Syekh Bakr Ibn Ab engatakan: “Bukanlah hal yang

terlarang bagi seorang penulis buku memberi nama bukunya dengan dua judul,

berdasarkan teorinya dalam pembahasan tentang buku-buku karangannya. Dan hal
ini SQLJBABtaMAKASaﬁdAiRﬂa ulama

yang berkompeten dengan ilmunya. Penamaan ini tepat dan baik sesuai cakupan
pembahasan materi buku tersebut. Karena kata ma'alim adalah bentuk jamak dari
kata ma’lam karena sasaran dari diketahuinya sesuatu perkara adalah adanya
tanda-tanda yang menunjukkan padanya, atau adanya jalan yang bertujuan

padanya. Atau adanya jejak langsung yang mengarah pada sesuatu tersebut.
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Olehnya itu penamaan inilah yang sangat tepat bagi siapa yang menamainya
dengan lafaz A4 ’lamu al-Muwaqqi'in karena pendekatan maknanya nya yang lebih
transparan dan mendekati. Wallahu A’lam.”

Maka berdasarkan ini, Syekh Bakr menyimpulkan hal ini menunjukkan
bahwasannya tidak ada nash atau dalil dari seorang penulis atau bahkan para ahli
penukil terdahulu atas dalih menfathahkan atau mengkasrahkan Aamzah meskipun
kebanyakannya didapati dengan pengkasrahannya. Dan istifadah’® adalah

CCs

merupakan salah satu metode hykum syar’wntuk memecahkan kontradiksi atau

\

\ >

perselisihan dengan cara@alikan ha1(< suatu masalah pada apa yang
‘e \\ P

-~

C=\
)
berhak menjadi sasaléwa\ ."Maka ini bisa men ’-B'égangan utama yang lebih
ENPA ;2

?annya sebagaimana pula

2
menunjukkan bo\ny“ menfattthkanny karena g@upannya akan kaidah-
2

&
kaidah dan hukum-hukum yang menunjukkan tepatnya pembahasannya. Maka

-

hati-hati sehingg punjukkan bolehnya mengkas

dengan kegamblangan sebab 1at yang mendukung tercantumnya

penamaan dengan lafaz Ma g \!

2. Pembahasan Kitab

‘i KRa imahullgh ti mj tkan, pemb n kitabnya
padﬁje a ,r1ajuga k jabar = hasannya

sebagaimana yang biasa dilakukan penulis kebanyakannya. Akan tetapi jika kita

% Bakr ibnu Abdullah, Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, h. 216.

100 |stjlah fikih “sesuatu yang sudah terkenal dan telah saling dibicarakan ditengah manusia dan
bukan hal yang asing lagi bagi mereka. Lihat, Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, Turug al-Hukmiyyah fi al-
Siyasah al-Syar’iyyah, Jilid ke-I (Dar al-‘Alam al-Fawaid), h. 535.

101 Bakr ibnu Abdullah, Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, h. 217.
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telusuri dari nama dan sub-sub pembahasan dalam kitabnya tersebut, maka kita
akan mampu menetapkan inti bahasan dan kunci materinya.

Sebagaimana judul kitabnya adalah I'lam al-Muwaqqi’in ‘An Rabbi al-
‘Alamin, dan yang dimaksudkan dengan al-Muwaqqi’in yaitu mereka para mufti
dengan persyaratan-persyaratan yang disebutkan: “Kalau saja kedudukan para
penyambung lidah dari para raja adalah suatu hal yang tidak lagi diingkari
keutamaanya dan tidak juga tertutupi bagi mereka kemuliannya, sebagaimana hal

ini merupakan kedudukan yan

[Sling ting ‘i/gikalangan manusia, lalu bagaimana
N

i 5engetahuan tentang kedudukan
\\“' <

)7

\é“ Alam penguasa langitdan bumi”?.102
b4 <4

N

enyebutkan = pembahasan R %Jdukan mufti dalam

2
va Irsyadlt Tata’allag Bi a@: “Kedudukan seorang
2

mufti sungguh agung, karena ia merupakan rekomendasi dar1 Allah dan Rasul-

Nya, kareana kapasitas peng g paerintah Allah dan kewajiban-

kewajiban kita terhadap-Nya an 241). Beliau pun menyebutkan

pada pembahasannya tentang 1gian mufti sebagai berikut;

e Pertama, adalah seseorang yang mahami kitabullah (al-Qur’an), Sunnah
STIBAMAKASSAR ™
yang Mujtahid dalam hukum-hukum yang sesuai dengan dalil-dalil syar’i
yang disebutkan diatas dan terkadang ijtihad orang seperti ini diikuti oleh

mujtahid lainnya engkau akan mendapatkan bahwa para imam satu dengan

192 Tbnu Qayyim al-Jauziyyah, I’lam al-Muwagqqi’in ‘an Rabbi al- ‘Alamin, Juz: 2, h. 16-17.
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yang lainnya saling mengikuti pada pendapat seorang imam yang lebih
mengetahui darinya pada beberapa hukum

Kedua, adalah seorang mujtahid yang terikat dengan suatu mazhab seorang
imam yang ia ikuti. Kelompok yang kedua adalah seorang mujtahid yang
mengetahui fatwa-fatwa, pendapat-pendapat dan dalil-dalil dari imam
madzhab yang ia ikuti, ia menguasai semua hal itu hingga ia dapat
menetapkan ketetapan baru pada suatu masalah berdasarkan pada apa yang
telah ia ketahui dari imam

azhabnya, juga ia mampu melakukan kias pada

0>
suatu masalah yang/ 41@1 h,lmzamnya tanpa mengikuti imam

~_
itu baik dalam ){‘h{?gq maupun dalilnya, ak t;tpapi walaupun demikian ia
<4
tetap menem ara imamnya dalam benjtﬂ:}\%%mengeluarkan fatwa lalu
2\
pendapat at ntuannya itu ia masukkan, q}qm mazhabnya, karena
3% > — 2

ketetapan atau pendapatiyagitu.sesuai.déngan maksud dan madzhab sang

imam

Ketiga, adalah seorang madzhab yang menggolongkan

dirinya pada madzhab yang ketiga adalah orang yang
menekuni fatwa-fatwa atau pendapat-pendapat =~ mazhabnya, jika ia
STIBAMAKASSAR
mencari ketetapan pada imam madzhab lain.

Keempat, Orang yang taklid. Adaun kelompok yang keempat yaitu orang
yang memiliki pemahaman tentang beberapa mdzhab para imam yang

digolongkan pendapatnya pada madzhab tersebut, sekelompok ini bnyak

mengetahui fatwa-fatwa serta pendapat-pendapat yang ada pada mazhab itu
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dan mereka menetapkan diri mereka untuk mengikuti pendapat serta fatwa
tersebut secara mutlak dan berbagai macam sisi.
Adapun dari jumlah pasal maka imam Ibn Qayyim membaginya menjadi
419 pasal'®, dan diantara yang paling baik :
e Pasal ke 3. Persyaratan orang yang menjadi penyampai kabar dari Allah dan
Rasul-Nya (I/11)
e Pasal ke 4. Rasul adalah orang pertama yg menjadi penyampai kabar dari

Allah (I/11-12)

e Pasal ke 5. Tenta w abat v

-~
Rasulullah (1/12; fsS)P 2N

-

Juga diant ; bahasannya yang paling mg dan dianggap penting

oleh penulis send@iy 1fu pembzil—lasan te]tang pat@mbahan dan perbedaan

Fatwa disebabkan perubahan

—y
(ls o
me&jv)adi penyampai berita setelah

eadaan, niat, dan hal yang akan
datang kemudia (I11/337)”. It yutkan tentang pembahasan ini “ini
adalah pasal yang besar de leh karena tidak mengetahuinya),
banyak sekali terjadi kesala p pemahaman syariat yang justru

menimbulkan dosa, kesulitan dan pembebanan sesuatu yang sebenarnya syariat

~SFHBAMATASSAR "

103 Abdu al-Majid Jum’ah, al-Qawa’id al-Fighiyyah al-Mustakhrijah min Kitab I'lam al-Muwagiin,
h. 88.

104 Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, I'lam al-Muwaqqi’in ‘an Rabbi al- ‘Alamin, Juz: 3, h. 337.
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3. Manhaj Imam Ibn Qayyim dalam Menulis Kitab I’lamu al-

Muwaqqi’in

a. Pendalilan.'”
Poin ini merupakan ciri khusus yang digunakan Imam Ibn Qayyim dalam
penulisan kitabnya bahkan yang umum digunakannya pada semua bahasan kitab

karangannya Rahimahullah yang mana dglam metodenya ia tidak mengangkat

¢ Cs
il<dafil »yang tentunya hal ini jika

suatu pembahasan tan

N -~
terluput akan mem‘tz/&wta\?g pembaca kesulitan Q\ﬁ’ami secara benar masalah
b4 <4
. .-\f N \
yang dibahas apa ngan banyaknya pendapat a dangan yang memang
2
harus di dasari del\%_aan lil yang t:at dari Inasing-m@
- 2

Ibn Qayyim menggambarkan _seorang mufti harus menyebutkan dalil

dalam setiap fatwa yang dike dak mendahulukan hukum semata

tanpa disertai dalilnya. Ia be scorang mufti untuk menyebutkan
dalil terhadap hukum yan dan mendeskrispsikan sedetail
mungkin daripada penjelasan atau alasan terkait hukum yang dikeluarkannya dan
meminta fatwa tanpa menyertakan dalil dari hukum yang dikeluarkannya karena
hal ini bisa menunjukkan dangkalnya dan sempitnya bekalnya akan ilmu.(4/208).

Ibn Qayyim juga mengkritisi orang yang mencela masalah pendalilan

dalam berfatwa dengan perkataanya: ‘“Sebagian orang mencela masalah

105 Abdu al-Majid Jum’ah, al-Qawa’id al-Fighiyyah al-Mustakhrijah min Kitab I'lam al-Muwagiin,
h. 91.
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pendalilan dalam berfatwa padahal ini adalah aib yang sangat besar dalam
masalah mengeluarkan dan menetapkan fatwa. Justru yang menjadi nilai sebuah
fatwa dan merupakan ruh sebuah fatwa adalah adanya dalil. Karena bagaimana
mungkin seseorang menyebutkan perkataan Allah, RasulNya, Ijma’ kaum
muslimin serta perkataan para sahabat Radiyallahu ‘Anhum atau bahkan sebuah
kias dikatakan sebuah aib?

Adapun metodenya dalam Pendalilan adalah sebagai berikut:

CCs o

1) Urutan Pendalilan, yakni engedepeirl}gan dalil-dali dari nas al-Quran lalu
\
N
&usnya 1 yrutannya.
e

kemudian Sunnahydar’
\\ <

S 7
2) Mengumpulka&?' , Yakni pengumpu -}fall,il-dalil yang berkaitan
N2l <
gl AL

tentang pe alahan yang dibahas, dan &
)

alam hal ini sangat
2

mendukung>\z_95 arena kuattas hafa!lan yang lq@ma dan penguasaannya
- 2

terhadap nas-nas al-Qurian dan _Sunnah, Atsar para salaf, yang merupakan

keutamaannya dalam n sebab ini membuat apa yang

dikeluarkan dan dite a pendapat dan fatwa-fatwanya
semakin kuat, membu: 1 hingga melemahkan pandangan
para pakar fatwa yang bertentangan dengan fatwanya.
pendalilan.Dan ini adalah bagian terpenting dalam menyebutkan dalil dan

teknik pendalilan suatu masalah dan disinilah intisari dalam membahas

suatu masalah ketika hendak mengeluarkan dan menetapkan hukumnya.
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b. Ketelitian dan Luasnya Pembahasan'%

Dan ini kekhususan yang unik yang dimilikinya dalam menulis
pembahasan dalam setiap halaman-halaman kitabnya mengenai suatu masalah.
Maka dalam hal ini ketika membahas suatu bab diantara bab-bab pembahasannya
maka sangat berhati-hati dan teliti didalamnya bahkan meruntut pembahasannya
secara panjang lebar dengan memperbanyak permisalan dan dalil-dalil yang
menguatkannya tanpa mengabaikan hal-hal penting yang memperkuat dalil dalam

setiap pembahasannya.
\ —y

"o\b\ S5k

A\ AN ) o ‘bh):‘

c. Keluwesan d% ¢iannya yang bai <

3 ‘s 2
Dalam poinf@ Qayyim lihai dalam md

arkan dan menjelaskan

suatu bahasan masalah dengan rinci dari segala sjﬁ(a beserta hal-hal yang

A\ |
masih ada padan%) pebkiraan/d belum pasti dalam penetapannya.

Maka dalam hal ini selain ga nnya, ia pun mampu memberikan

P

dan menyampikan hikmah-h i yar’i yang dibahasnya.

d. Keilmiahannya dala masalah yang dibahasnya.'%

Merupakan ciri semua bahasan-bahasannya adalah keilmiahan yang luwes

“STIBA MAIKASSAR™

mengkolerasikannya secara ilmiah dan rinci.

106 Abdu al-Majid Jum’ah, al-Qawa’id al-Fighiyyah al-Mustakhrijah min Kitab I'léam al-Muwagiin,
h. 95.

107 Abdu al-Majid Jum’ah, al-Qawaé’id al-Fighiyyah al-Mustakhrijah min Kitab I'lam al-Muwagiin,
h. 97.

108 Abdu al-Majid Jum’ah, al-Qawa’id al-Fighiyyah al-Mustakhrijah min Kitab I'lam al-Muwagiin,
h. 98.
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e. Keotentikan Ilmiah dan Ketelitian dalam mengutip pembahasan.'”

Dan ini merupakan keunikan terpuji dikalangan para ulama, dan
kekhususan para orang-oarang yang mulia dimana Imam Ibn Qayyim merupakan
salah satu yang unggul dalam hal ini. Maka dalam mengutip perkataan Ibn
Qayyim menyebutkan sumber asli dan mengagungkan perkataan tersebut dengan
mengembalikannya kepada siapa yang mengatakan perkataan kutipannya tersebut

dan tidak menisbatkan pada dirinya.

[ Metode dalam Menm%xan Keb ‘Igu;u'n memilih Pendapat dalam suatu

masalah.'? / %/I)

[ - 2,
Sebagalmanﬁ\ﬂ\gg[ahm bahwa Ibn Qayyin lah salah satu diantara

— Vv

tinggi .dan e mitmen lagi mulia

ulama yang mémi
Na
keperibadiannya. \\\2[

1 semangat

dalam nya terh.a a?a suatu pendapat atau
fatwanya adalah dengan ber hujjah yang kuat tidak berpaling
terhadap apa-apa yang men i itetapkan dengan hujjahnya akan
tetapi tegak dan berkomitm: ka ketika diperhadapkan dengan
masalah perbedaan yang perlu
hukum yang ditetapkan kedunya dengan mendiskusikan apa-apa yang menjadi
i Bl B AKASSAR i
pendekatan syariat yaitu kembali kepada hukum Allah dan Rasul-Nya serta

perkataan para sahabat dan qiyas yang benar.

109 Abdu al-Majid Jum’ah, al-Qawaé’id al-Fighiyyah al-Mustakhrijah min Kitab I'lam al-Muwagiin,
h. 101.

110 Abdu al-Majid Jum’ah, al-Qawa’id al-Fighiyyah al-Mustakhrijah min Kitab I'lam al-Muwagiin,
h. 102.
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g Uslib Pembahasannya.'!!
Beberapa ciri khas penulisan Ibn Qayyim dalam pembahasannya sebagai

berikut, diantaranya:

e Keluasan bahasan

Dalam Pembahasannya ia detail menjelaskan sampai karena luasnya
penjelasannya terkadang bahasannya keluar dari pembahasan inti namun

hal ini terkadang memberi banyak faedah terhadap sebuah masalah yang dibahas

karena hal ini menunjukkan tlni\nya akal dap keahliannya dalam ilmunya.

o Pengulangan

Terkadang ]ﬁﬁ fbn Qayyim mengulang p 1%Qasan beberapa masalah
Al

pada sub-sub te ng bersamaan, akan tetapi g%llangan ini tetap saja

mengandung ban§k>f d af pasti ada manfaatnya.

Hal ini memang sudah me a yang memang antusias dalam

menta’kid pandangannya ak uah mas ang dibahas.

e Prosa.
I'lamu al-Muwagqqi’in merupakan kitab karangan Imam Ibn Qayyim
SFEBA A TEASSAT =
tidak luput dari gaya bahasa prosa. la Rahimahullah sampai memperhatikan
masalah harakat, perubahan pola bentuk kata dan kalimat yang digunakannya

sehingga hal ini membuat unik kitab ini dan mudah dalam memahaminya

111 Abdu al-Majid Jum’ah, al-Qawa’id al-Fighiyyah al-Mustakhrijah min Kitab I'lam al-Muwagiin,
h. 109.
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sekaligus tidak mengaburkan arti lafaz dan maknawi setiap kata dan kalimat yang

dituangkannya.

e Istisyhadnya dengan Sya’ir-sya’ir Arab
Poin ini pula merupakan keunikan dari setiap lembaran kitabnya [’/amu
al-Muwagqqi inbahkan sampai-sampai terkadang hampir dalam setiap sub bahasan
kita menemukan sya’ir, nizham, yang menunjukkan keunikan/kecerdasan ingatan
dan akalnya dimana setiap sya’ir dan nizham tersebut sangat tepat dan cocok

dengan setiap masalah ya Bﬁhasnya (‘Ha'l'lnl merupakan keutamaan yang

. % L

dimilikinya sebagai 17®£ngan kelebiha

wa .
i T
Tulisan dan Gaya Bahasz%g\/mpi.

Hal ini d%ha " dengan teah 1anira menat@ndahan susunan etiap

bahasannya, penataan dan penemp

flapgbab bahasannya, panyusunan ide-
ide ilmiahnya, petikan-petik: ah setiap kata dan kalimat yang
disajiakannya yang semuan at setiap rangkaiannya bagaikan

mutiara-mutiara yang bertebaran dalam ling

o Menginakan Gaya Bahasa Dialog.
SS h Mp&MnAKA&SARAwaqqi 'in

adalah menggunakan metode hiwar/dialog yang kebanyakannya terlihat pada sesi

n kalung yang begitu menawan.

pembahasan diskusi yang merupakan triknya dalam menghidupkan suasana
pembahasannya dalam sub bahasan tertentu sehingga pembaca mampu terbawa
dan memfokuskan perhatian dan ketelitian dengan tema pembahasan dan

merasakan seperti duduk bersama dalam majelis diskusi secara langsung yang
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tentunya terkadang di dalamnya ada pertentangan pendapat, persaingan
mempertahankan pandangan, maka masing-masing akan menunjukkan dalil dan
bukti dari bahasan masing-masing.
4. Nilai dan Kedudukan Ilmiah Kitab I’lam al-Muwagqqiin
Nilai dan kedudukan ilmiah kitab I’lam al-Muwaqqiin tidak tersembunyi
lagi bagi para ulama dan penuntut ilmu khususnya yang mendalami ilmu ushul

fikih. Kitab ini sebagaimana yang disebutkan oleh Abdu al-Majid Jum’ah dalam

CCs

kitabnya al-Qawa’id al-F iq%al—Must ‘Iggzﬁrijah min Kitab I'lam al-Muwagqiin
\
N

menyebutkan beberapa k ’ég an dan du‘Ean ilmiah dari kitab Imam Ibn
“S)7 5
Qayyim yang satu inl"‘d;i taranya: cCn

1. Sesunggu N okedudukan fatwa sangat agung, karna fatwa adalah

pengabara\ ary Allah datI Rsul-Nya, dan kita &m al-Muwagqiin adalah
- 2

salah satu karya terbaik sebagai rujukan atau referensi bagi para Qadi dan

Mufti untuk menemp a adalah tempat yang baik untuk

istirahat bagi orang k menghilangkan haus. Karna di

dalamnya dijelaskan rat fatwa dan adab-adabnya juga
memberi banyak faidah-faidah dan pengarahan kepada para mufti yang

STIBA"MTAKASSAR

2. Imam Ibn Qayyim telah membahas dalam kitabnya beberapa
permasalahan fikih yang rumit, dan menyebutkan perkataan para ulama

dan pendapat mazhab-mazhab terkait juga menjelaskan pendapat yang

rajih yang dapat membantu para penuntu ilmu secara umum dan para
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ulama secara khusus, untuk menyikapi sumber pendapat dan memilih
pendapat yang paling benar.

Ibn Qayyim memberikan beberapa faidah pada pembahasan beberapa
masalah ushul yang penting seperti giyas, istishab, pendapat sahabat, adat,
dan sterusnya. Didalamnya juga ia mendebat beberapa pendapat ahli ushul
sehingga menjadikan kitab ini (/’/lam al-Muwagiin) juga rujukan penting
dalam ilmu ushul.

Kitab ini mengumpulkan banyak f; ‘iga}h-faidah ushul dan kaidah-kaidah
\
fikih, juga menjq}\lga

/
cabang- caba Sw

STIBA MAKASSAR

112 Abdu al-Majid Jum’ah, al-Qawa’id al-Fighiyyah al-Mustakhrijah min Kitab I'lam al-Muwagiin,

h. 148.



BAB IV

TEORI PERUBAHAN HUKUM MENURUT IMAM IBNU QAYYIM
(Studi Pada Kitab I’lam al-Muwagqiin)

A. Perubahan Hukum
1. Hakikat Perubahan Hukum

Perubahan hukum yang dikenal para ulama disebut (f\.{;}!\ 2%)

taghayyur al-ahkam. Belum a

defenisi ‘lgbusus yang diberikan ulama dalam
\

masalah ini. Namun me ehdw \} njelas ’g‘e‘k% akan memberikan informasi
tentang apa yang di c/r;gan hakikat pe al an-hukum.
3 N 2,

&~ 2 <4

iy mengatakan: kaidah ‘}vbahan fatwa (hukum)

N\
ubunganlyang kult antara @bangan terhadap ‘illat
2

hukum dengan tujuan dibe

rsebut yang telah ditetapkan para
ulama sejak zaman Sahabat. ammad saw. telah menerapkan hal
ini dengan memberikan tole a penduduk kampung (badui) yang
berbeda dengan penduduk k da masalah kewajiban zakat fitrah
pada makanan pokok, maka penduduk kampung boleh membayar zakat dengan
malg TBin andum seperti aqrc&ri Susnjg&dﬁkeringkan
karena :I: memud&n m

‘Abdul ‘Aziz Muhammad ‘Azzaam berpendapat bahwa fleksibilitas

hukum berbeda dengan nasakh (pembatalan atau penghapusan hukum) dan tajdid

3Yasuf al-Qaradawi, Taysir al-Figh lil Muslim al-Mu’asir fi Dau’ al-Qur’an wa al-
Sunnah (Kairo: Maktabah Wahbah, 1999), h. 105

73
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(pembaruan hukum). perubahan hukum terjadi dengan mempertimbangkan
kemaslahatan dan maslahat dibangun di atas ‘illat, sehingga hukum tersebut
berlaku tergantung pada ada atau tidaknya ‘illat itu.!'* Perbedaan lainnya adalah
perubahan yang terjadi pada fatwa tidak boleh menyentuh prinsip dasar agama
(ussiiliyyah) yang sifatnya tetap, tetapi hanya boleh mengubah hukum-hukum
ijtihad yang sifatnya fleksibel.!!>

Bakar bin ‘Abdillah Abii Zaid mengungkapkan bahwa kaidah perubahan
. «{ ¢ ‘s < . . .
adalah kaidah yang penybir\lﬁ; ya sa ergantung pada kaidah tradisi atau
)\ *e ~—_
. It A A 3 o
adat-istiadat. Ia Juga/bg dapat bahwa kaidah k;fhhtas tersebut merupakan
~2 e

kaidah yang hany,

fatwa tergantung pada perubahan ‘v/v,gktu, tempat, kondisi, dan tradisi
v N
dl

karena perubahan zaman ada > berlaku pada aspek di luar ibadah

mahdah dengan mempertim atan. Wahbah al-Zuhaili berkata:
“Sesungguhnya fleksibilitas hukum Islam dan kelayakannya di setiap waktu dan

“STIBA MARASSAR ™

terhadap kebutuhan dan kemaslahatan umat, mendorong adanya perubahan hukum

114 Abdul ‘Aziz Muhammad ‘Azzam, al-Qawa’id al-Fighiyyah (Kairo: Daar al-Hadis
2005), h. 204.

115 Abdul ‘Aziz Muhammad ‘ Azzam, al-Qawa’id al-Fighiyyah (Kairo: Daar al-Hadis
2005), h. 205.

116 Bakar bin ‘Abdillah Abu Zaid, al-Madkhal al-Mufassal fI Figh al-Imam Ahmad bin
Hanbal, Juz: 1 (Jeddah: Dar al-‘Asimah, t. th), h. 84
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dan ijtihad baik yang disebabkan oleh perubahan kondisi manusia maupun
kemajuan serta perkembangannya”.!!”

Menurut ‘Abdul Karim Zaidan perubahan fatwa (hukum) yang terjadi
apabila hukum syarak dibangun di atas kebiasaan daerah tertentu yang tidak
menyalahi ketentuan nas seperti bolehnya membayar zakat fitrah sesuai dengan
makanan pokok yang berlaku dalam daerah tersebut. Demikian pula jika hukum
syarak berlaku pada satu tempat dan waktu tertentu, maka fatwa yang dikeluarkan
bukanlah fatwa yang bersifat global, tetapi llegps sesuai dengan tempat atau waktu

. { : \ ¢ ¢ > o . ©q.
tersebut sebagaimana k%‘%&}j? n poto ngan.bagi yang mencuri di daerah

=\
AR 74
atau waktu perang.’ §=5 J,
~2 e
0 )
o\

perubahan atau
perbedaan fatwa ber

tempat, waktu, kondisi, niat, dan
tradisi. Oleh karena itu, pe sibilitas fatwa sangat bergantung
pada kecerdasan dan analis a terhadap realitas waktu, tempat,

kondisi, dan kebiasaan yang terjadi di sekitarnya.

Byl dy/bdilnta S § A R

Perubahan hukum dalam beberapa literatur dibahas dengan tema
perubahan fatwa. Adapun yang dimaksud dengan perubahan fatwa (hukum)

adalah berbedanya hasil fatwa (hukum) yang dikeluarkan oleh seorang mufti

17 Wahbah al-Zuhaili, Tagayyur al-Ijtihad (Suriah: Dar al-Makatabi, 2000), h. 47
118 < Abdul Karim Zaidan, Usiil al-Da’'wah (t. t.: t. p., 1976), h. 160.
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dengan fatwa yang dikeluarkan oleh mufti sebelumnya karena adanya hal-hal
yang mempengaruhinya, apakah itu tempat, waktu, ,urf (kebiasaan), dan lain
sebagainya.

Melakukan perubahan fatwa bukan berarti mengotak-atik yang sudah baku
dalam agama ini, seperti menghalalkan sesuatu yang diharamkan oleh Allah SWT,
mengharamkan sesuatu yang dihalalkan oleh Allah dan mensyariatkan sesuatu
yang tidak diperbolehkan oleh Allah swt Karena hal-hal yang tsawabit dan

gath'i tidak boleh lagi diperdebet\kan dan d"jwak-atik, seperti masalah dasar-dasar
N A

ali menggugat hal-h gl,tsawabzt itu. Akan tetapi
3

yang dibahas dal N‘ a perubahan fatwa ini adala mal yang mutaghayyirat,

permasalahan y\ ukumnyi 1h351'<an dari (ll dalil yang zhanni,

permasalahan yang masuk dalam__lapangan _ijtihad, seperti bidang muamalat,

cabang-cabang 1ibadah da berkaitan dengan etika. Inilah

salah satu keunggulan syat dan bisa diterapkan di mana saja

dan kapan saja'"’

Dalil yang dijadikan dasar hukum bolehnya melakukan perubahan

“STIBA"MAKASSAR

a. Al-Quran

Firman Allah swt Q. S. Al-Anfal/8: 65-66.1%°

19 Yusuf al-Qaradhawi, Mujibat Taghayyur al-Fatwa fi Ashrina, (Kairo: Dar al-Syuru,
2011), cet ke-3, h. 25. Lihat juga Shalah al-Shawi, al-Tsawdbitwa al-Mutaghayyirat fi Masirah al-

"Amal al-Ilami al-Mu"ashir, (it, al-Muntada al-Islami, tt), h. 38-42
120 Departemen Agama Republik Indonesia, A/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 185.
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e K 258 Y st PERCTR SRtV
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A

Terjemahnya:

“Hai Nabi (Muhammad)!
untuk berperang. Jika,
niscaya merek
seratus orang/-ya
mengalahkan ~se

obarkanlah semangat para mukmin
ang syang sabar diantara kamu,

us- orang musuh. Dan jika ada
,\fgscaya mereka dapat
-orang kafir itu adalah
telah meringankan
an padamu. Maka jika
)\ “niscaya mereka dapat
ika diantara kamu ada
mengalahkan dua ribu

sabar diantara k
orang kafir, karena
“tidak mengerti. Sekaran
kamu  kargna )Dia mengetahui ada kele
i ada seratus orang

—

mengalahk
seribu_orang\ ¥y

Dalam hadits yang i ari [bn  Abbas RA  dijelaskan

tentang tafsiran ayat ini.

wﬁceﬁw&g)

‘Yu‘eeﬂf—uéﬁu-nu-mlwﬂ‘ lcdh&»(u.m\.o\jﬂaauj}\m

Artinya :

Diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas ra. Ketika Turun Ayat:

e 55 D3 3 5 1KE 0

(Jika ada 20 orang yang sabar diantara kamu, niscaya mereka dapat
mengalahkan 200 orang musuh.). Umat Islam merasa berat dengan tidak
bolehnya lari dari medan perang ketika jumlah pasukan Muslim satu
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berbanding sepuluh dengan orang kafir. Maka datanglah keringanan,
kemudian dia membaca ayat:

~

B oS K8 06 U vi;géi(;g;j;i";mcw;j)

(sekarang Allah telah meringankan kamu karena Dia mengetahui
ada kelemahan padamu. Maka jika diantara kamu ada seratus oran 1g yang
sabar, niscaya mereka dapat mengalahkan dua ratus ‘orang musuh’)!

Hadits di atas menunjukkan bahwa tidak ada proses nasakh dalam surat al-

Anfal ayat 65-66 ini, yang ada hanyalah mengangkat hukum yang

terkandung dalam ayat perta dan hab masa untuk mengamalkan ayat
tersebut. Jelaslah bahw ma a . (n’g mugqayyad dengan kondisi
pasukan umat Islala/ ;;\ g kuat, sedangkan aya%& adalah rukhsah yang
mugayyad  den B ndisi pasukan umat Isla lemah. Artinya ayat

kedua disyari ”atk%{fg kondlll tert end yang ber \dengan kondisi ketika
. _

ayat pertama turun. Inilah y. hukum adanya proses perubahan

fatwa (hukum).

b. Sunnah

Ada beberapa hadits yang bisa dijadikan sebagai pijakan hukum

bole fatwa, diantaranya adalah;
dibd BA-MAKASSAR

§J.3~L,l\ e vy g.;l/o £ ‘_5/1;4 Z;J\ JUL Y, o JES gﬁ o
o8 (silly e o ety (ol 15 sles Al T obTy o a3 Lall
@Erp #l )ols

2 Muhammad Bin Isma’1l al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, h. 1146-1147.
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Artinya:

Diriwayatkan  dari Abu Hurairah, seorang laki-laki bertanya
kepada Nabi saw tentang mencium istri ketika sedang berpuasa, maka
Nabi memberikan rukhsah kepadanya. Kemudian datang lagi seorang laki-
laki menanyakan hal yang sama, maka Nabi melarangnya. Laki-laki

diberik h ek-kak
.ﬂ.c y%qg 351'1%1 ar%_,%ﬂl 1ara1\11§1 ‘lﬁéi "}%%}kﬂ( ] %ﬁj ‘goran‘; ugss'%at
c.a...u (@emady). 12%}\% e.i\.o..a Wl Ja8) & J St ) \4 Jad s elad ?L"J
d\ss UA*-‘ ]\ \MJ J.la_e dta ?'*'1 .d\a .e.\\..a.a 1.1\3 d.)s\ d\ss
u\‘uaa.i Mes..m ).L:_\ej&_mj.c_\ﬁ PLJA\JJQA“\GJ.\AJ&\JJMJ

4\§\ 7@»\ o150)

kami sedang bersama“d
pemuda, maka dia b

mencium (istri  saya
“Tidak”. Kemudian ¢
“Apakah boleh saya
Nabi menjawab: “Bole¢
melihat sikap kami Ra
berpandangan, sesung
dirinya”. (HR. Ahmad)

ah Saw tiba-tiba datang seorang
Rasulullah, apakah boleh saya
Ang berpuasa?” Nabi menjawab:
ng kakek-kakek dan bertanya:
) ketika saya sedang berpuasa?”’
1 saling memandang keheranan,
Saya paham kenapa kalian sahng
akek itu  bisa mengendalikan

Kedua hadits di atas menunjukkan bahwa berbedanya jawaban yang

vy ek B A ol S s oo

sahabat. Rasulullah SAW memberikan jawaban melihat kondisi orang yang

bertanya terlebih dahulu, kepada orang yang masih muda tidak diperbolehkan oleh

122 Abu Daud Sulaiman Ibn al-Asy'ats al-Sijistani, Sunan Abu Daud, (Riyadh: Maktabah
al-Ma'arif, tt), h. 418.

123 Ahmad ibnu Muhammad ibnu Hambal, al-Musnad, Juz: 6 (Kairo: Dar al-Hadis, 1995),
h. 283.
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Nabi SAW untuk mencium istrinya ketika dia sedang berpuasa, sedangkan kepada
orang yang sudah tua diperbolehkan oleh Nabi SAW mencium istrinya ketika dia
sedang berpuasa, alasannya karena orang yang sudah tua itu bisa mengendalikan
nafsunya. Ini menandakan adanya perubahan sabda yang dilakukan oleh

Rasulullah saw.

2) Hadits tentang menyimpan daging hewan kurban:

7&\35}5‘))\ A.Q.qu,f—
~"f AJb.Aij“’ ")7\.;(,&
%L«fﬁ@w

1 5 €4
s Vi O] "?},\P Ay g\ffw\
Artinya:
Dar1¥awl h Ibn Ll-ﬂamJ dia berk Nabl SAW bersabda:
“Barang siapa diant ksanakan ibadah kurban, maka

janganlah bersisa da
berkurban (bagikan
bertanya lagi kepada
akan  melakukan (ti
sekarang sama sepe
tahun kemaren karena
ingin da i%mg daging
Muslim)

itu setelah tiga hari setelah
in).” Tahun depannya mereka
ahai Rasulullah, apakah kami
rban setelah tiga hari) tahun
” Rasulullah menjawab: “Tidak,
t sangat membutuhkan, maka aku
n kepada kepada mereka”. (HR.

Hadits Salmah Ibn al-Akwa’ ra ini menunjukkan bahwa pada awalnya
ST BA MAKASSA R v
karena masyarakat waktu itu sangat membutuhkan. Namun setelah itu Rasulullah
SAW membolehkan menyimpannya karena situasi masyarakat sudah berbeda

dengan tahun sebelumnya. Ini artinya sabda yang dikeluarkan Rasulullah SAW

124 Abu al-Husain Muslim Ibn al-Hajjaj Ibn Muslim al-Qusyairi al-Naisaburi, Shahih
Muslim, (Kairo: Jam"iyyah al-Maknaz al-Islami, 2000), juz 2, h. 862.
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ketika masyarakat sedang membutuhkan berbeda dengan sabda yang dikeluarkan

ketika kondisi masyarakat sudah tidak membutuhkan.

3) Hadist tentang ziarah kubur.

oo s Jo & 0y J6 Juwuymju,mmu;
5% °// 847 /‘//
(S osj)) ... Bglets U35 wﬂs 54 L& Vfws

Artinya:

—y
“Dari Abdu_]&lah\\lbn Burdidah dari bapaknya, dia berkata:
Rasulullah saw b s, Aku te arang kalian untuk melakukan
ziarah kubur, s kuﬁanlah ziard itu...” (HR. al-Nasai)'®

- ‘<Cn 2
Hadits yaan\dzayatkan oleh Buraidah gi Nlunjukkan berbedanya

o\
sabda yang d1ke1 arkan oleh Nabi saw, pada aw

bolehnya melaklhsa iarah ldour-sltelah ber
\ /4

memperbolehkan ziarah kub

ia menyatakan tidak

u; waktu kemudian ia

Dari ayat dan hadits- di atas ditarik sebuah kesimpulan bahwa

bolehnya melakukan peruba erhadap f: (hukum), dengan memperhatikan

situasi dan kondisi, apakah fatwa yang sudah ada itu cocok untuk diterapkan
atau tidak. Jika fatwa (hukum) itu cocok, maka harus diterapkan, jika tidak
coodd ot I3, ol AN ol odinan: o

pembaharuan terhadap fatwa (hukum) tersebut, supaya fatwa yang dikeluarkan

sesuai dengan situasi dan kondisi.

125 Abu Abdirrahman Ahmad Ibn Syu'aib Ibn Ali Ibn Sinan Ibn Bahr Ibn Dinar al-
Khurasani al-Nasa'l, Sunan Nasa'l, (Kairo: Jam"iyyah al-Maknaz al-Islami, 2000), juz 1, h. 333.
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3. Hikmah Perubahan Hukum

Ada beberapa hikmah di balik adanya fleksibilitas hukum (fatwa) dalam
Islam, di antaranya:

1. Fleksibilitas fatwa merupakan bagian dari terbukanya pintu ijtihad yang
menjadi salah satu keindahan Syariat Islam. Adanya fleksibilitas fatwa
menunjukkan bahwa Islam agama yang dinamis, sehingga tidak
menyebabkan kesukaran bagi umatnya dalam menjalankan agamanya.

2. Fleksibilitas fatwa m \ yaratka @wa Islam senantiasa memberikan

solusi dari s fematika ‘ya 'Lérjadi di masyarakat tanpa

lJ;K - ~p
. Nj € ¢ "
mengecualikdn gl?ﬁp

o

-

yang tidak bisa dih upan manusia. Jika fleksibilitas

sung mengingkari fitrah manusia.

1 mencerminkan kelemahan bagi
para mujtahid selama ilkannya tidak berpijak pada hawa
nafsu. 2

STIB A-MAKASSAR:
kondisi, adat, maupun niat akan memberikan maslahat kepada umat Islam

sehingga terwujudlah Islam sebagai rahmat bagi semesta. Hal tersebut

126 Musfir bin ‘Al bin Muhammad al-Qahtani, Manhaj Istikhraj al-Ahkam al-Fighiyyah li
al-Nawazil al-Mu’asarah‘, Juz: 1 (Disertasi Doktor, Fakultas Syari’ah dan Dirasat Islamiyah,
Universitas Umm al-Qura, Arab Saudi, 2000), h. 341.
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sesuai dengan misi diutusnya para Rasul ke muka bumi untuk
menyebarkan dakwah Islam di belahan bumi manapun.

5. Islam memberikan perhatian yang besar terhadap keseimbangan antara hak
dan kewajiban, duniawi dan ukhrawi, materil dan spritual, teks dan
konteks, serta maslahat dan mafsadat. Prinsip keseimbangan tersebut dapat

dilihat dalam fatwa-fatwa para ulama.'?’

6. Fleksibilitas fatwa akan mencegah terjadinya kejumudan berpikir atau

berbagai produk-produk fikih yang

berijtihad sehingga akarsxenghasﬂ

dinamis dan kon Rdr

B. Teori Perub%ukum Ibnu Qayyim
1. Pandangz}ﬂb Mbahg ukum

Pandangan Ibnu Qa

bahan hukum telah jelas terlihat
bahwa ia menyetuji hal ters hasan yang ditulinya dalam kitab
I’lam al-Muwaqiin. Sub p itulisnya adalah “perubahan dan
perbedaan fatwa (hukum) disebabkan perbedaan zaman, tempat, keadaan, niat,
dan kebiasaan™'?®

Sok LB AMAIGAS 5:A R

Qayyim juga mengakui adanya perubahan fatwa (hukum) hanya ketika ada sebab-

sebab yang menjadi alasan perubahan hukum.

127 Yiisuf al-Qaradawi, ‘Awamil al-Si‘ah wa al-Muruiiah, h. 13

128 Ibnu al-Qayyim al-Jauziyyah, I’lam al-Muwaqqi’in ‘an Rabbi al- ‘Alamin, Juz: 4, h.
337.
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2. Hukum-Hukum yang Tetap dan yang Dapat Berubah menurut Ibnu
Qayyim

Ibnu Qayyim tentunya, tidak serampangan ketika mencetuskan

pendapatnya tentang perubahan fatwa (hukum) dan perbedaannya disebabkan

perubahan zaman, tempat, keadaan, niat, dan kebiasaan. Ibnu Qayyim telah

memberikan batasan-batasan tertentu tentang hukum mana yang dapat berubah

dan mana yang tidak akan berubah walaupun terdapat sebab-sebab perubahan

pada hukum tersebut.

/
Ibnu Qayyim
/" 2
menjadi dua : PPN
MQA Y

)

\

Pertama, 4 yang tidak berubah dengan, aan apapun, juga tidak

3, Ay ...
berubah disebabkhi’pe bahan sz»ch tempat atatipun ijtihadnya para Imam
.

(ulama). Seperti tetapnya h hal-hal yang wajib, dan tetapnya

hukum haram untk hal-hak kum hudud yang telah ditetapkan

oleh syariat atas keburukan m yang semisalnya. Maka, yang
seperti hukum tersebut tida uang perubahan, dan juga tidak
menerima ijtihad yang menyelisihi penetapan hukum tersebut.

Sl 8o/l Aol Sy Apdhcn
perubahan tersebut, seperti perubahan zaman, tempat, ataupun keadaan, misalnya,

kadar ta’zir, (pidana yang diserahkan keputusannya kepada hakim karena tidak

adanya dalil) yang diberikan, jenis-jenisnya, dan sifat-sifatnya, karena
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sesungguhnya syariat memberikan banyak pilihan padanya sesuai dengan
maslahat yang dihasilkan.'?

Lebih lanjut Dalam kita I’lam al-Muwagqi’tn Ibnu Qayyim mengatakan:
Dan pendapat seluruh ulama madzhab telah sepakat bahwa hukum syariat yang
bisa berubah dengan berubahnya zaman dan perilaku manusia, adalah hukum-
hukum yang bersifat ijtihadi yang berlandaskan analogi dan maslahat, atau: yang
ditetapkan karena ijtihad yang berlandaskan kiyas dan maslahat, maka inilah

maksud daripada kaidah “tak diingkari

erubahan hukum dengan perubahan
\ )y

) \ BE <

zaman”. Sedangkan hy Cn” gsi yan nganﬂya datang syariat sebagai
N7

pondasinya melalui //hbi (Algquran dan Hadzst)

ng q,slz menunjukkan perintah
2
dan larangan se, eharaman mendekati hal- g diharamkan secara

mutlak, maka ztuXem la tidak btleh beriantt hany@gan perubahan zaman

akan tetapi dia tetap berdiri_sebagai_pondasi yang datang syariat dengannya

untuk mengevaluasi zaman d
Imam al-Qarafi meng uhnya Hukum yang tersusun atas
kebiasaan maka akan eksis biasaan tersebut, dan akan batal

sebagaimana kebiasaan itu pula, seperti uang tunai dalam muamalat. Maka

"STIBA"MARKRASSAR ™

129 Ibnu Qayyim, Ighasatu al-Lahfan fi Masayidi al-Syaitan, Juz: 1 (t.t.p.: Dar al-‘Alam al-
Fawaid, t. th), h. 330-331.

130 Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, I’lam al-Muwagqqi’in ‘an Rabbi al- ‘Alamin, Juz: 1, h. 49.
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lain, maka metode dan pembayarannya pun turut berubah kepada yang telah
diperbaharui."!

Al-Zuhaili  mengatakan: Kadang-kadang sejumlah  hukum syariat
berlandaskan kepada kebiasaan manusia dan adat istiadatnya. Maka apabila
telah berubah adat tersebut dari adat pada zaman sebelumnya, berubah pulalah
teknis dan hukumnya, sedangkan hukum-hukum syariat yang asalnya bukan

berdasarkan adat dan kebiasaan manusia tidak berubah.'>?

—)»
3. Sebab-sebab Perubaﬁ%%ukum nenurut Ibnu Qayyim
b

/ %} % . %
=)
a. Waktu. :\/;?, s,
<4
2l \
Ibnu Qayyifi@'menegaskan bahwa betap\ tingnya pertimbangan
)

2
dimensi waktu %a perumulan h’ulﬂﬁ, karena@(‘m ikut menyebabkan
2

.

terjadinya transformasi hukumglslam.Akan tetapi, Ibnu Qayyim  tidak

menjelaskan dan tidak mem lebih lanjut tentang konsep waktu

yang dimaksudkan. Walaup ilis dapat menyimpulkan konsep
waktu yang dimaksud deng analisa contoh-contoh kasus yang
dijadikan pendukung argumennya. Dengan melihat contoh kasus yang

“STIBA"MARASSAR™ =

menyebabkan terjadinya transformasi hukum ada dua:

1) Transformasi waktu damai ke waktu perang.

131 Syihabu al-Din al-Qarafi, al-Furiig, Juz: 1 (Kuwait: Dar al-Nawadir, 1431H/2010M),
h. 176.

132 Muhammad Mustafa al-Zuhaili, al-Qawdid al-Fighiyyah wa Tatbigatuha fi Mazahib
al-‘Arba”ah Juz : 1 (Cet. I, Damaskus: Dar al-Fikr, 1427H/2006M), h. 353.
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> Larangan melaksanakan hukum potong tangan pada waktu perang.'3
Penetapan Al-Qur’an tentang hukum potong tangan pada tindak pidana
pencurian termasuk ketetapan yang pasti dan tidak mencantumkan keterangan
waktu. Akan tetapi, secara aplikatif ternyata Rasulullah saw melarang pelaksanaan
hukum potong tangan pada waktu perang. Hal ini juga dipraktekkan oleh sahabat,
seperti Umar bin Khattab, Abu Darda, Huzaifah dan beberapa sahabat
lainnya.'3*

Bahkan dalam satu hadis dijelaskan‘l%a}hwa “Janganlah memotong tangan
¢ ¢>

ng”. ng‘lzinan besar latar belakang
\\\" <
pelarangan hukum tangan ini adalah na dikhawatirkan terjadinya
PN <4
N
akses yang lebi “papah jika dilaksanakan huku ! ng tangan dibanding
)

2

ika hukuman it talkan atau ditunda. Den emikian nampak jelas
jika huk 'l§di atalk ditunda. Dengg i\ iki k jel
e <

adanya perubahan ketentuan _hukum_—potong tangan yang merupakan

ketentuan wajib pada wak 1 tidak boleh pada waktu terjadi

perang.

2) Transformasi waktu normal cukup pangan ke waktu paceklik dan

kelaparan

SIHIAMATCASIAR
Secara as -m askan jibnya poton tangan

terhadap pencuri, dan tidak dijelaskan tentang adanya waktu-waktu tertentu

133 Ibnu al-Qayyim al-Jauziyyah, I'lam al-Muwaqqi’in ‘an Rabbi al- ‘Alamin, Juz: 4, h.
340.

134 Ibnu al-Qayyim al-Jauziyyah, I’'lam al-Muwaqqi’in ‘an Rabbi al- ‘Alamin, Juz: 4, h.
341.

135 Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, I’lam al-Muwagqqi’in ‘an Rabbi al-‘Alamin, Juz: 3, h. 14.
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yang tidak memberlakukan hukuman tersebut. Sementara itu, secara aplikatif,
Umar bin Khattab pernah membebaskan seorang pencuri, karena pada masa
itu dalam keadaan paceklik. Sebagaimana disebutkan dalam sebuah riwayat
bahwa Umar bin Khattab membatalkan hukuman pidana pencurian ketika anak-
anak Hatib bin Abi Balta’ah mencuri seekor unta milik pendudukan Muzyanah.
Contoh ini menunjukkan adanya perubahan hukum karena adanya perubahan
waktu. Sehingga transformasi hukum terjadi oleh karena terjadi tranformasi
waktu. Hal ini demi menjzt a_ prinsip k‘}dilan dalam hukum Islam, yaitu
\ CCs o

sus  m barang haram karena darurat
*e \\ P

~p
a darurat. G

dengan menkiyaskan an

T Q
dengan kasus menm/ﬁ;k
N2l

N
Sehubung '\\) gan hal ini, Yusuf Qar % menjelaskan bahwa

pakar hukum Isla% atidak bolel1 kaku dln Jumud, @m menetapkan hukum

suatu masalah. Sebab sebagian _hukum Islam produk ijtihadiyah ditetapkan

berdasarkan pada kemaslal waktu) yang berubah seiring
dengan  perubahan zam: 1 memberikan indikasi bahwa
kemaslahatan temporal ta eori dasar dalam pengembangan
konsep waktu.Konsep waktu Qardawi sebenarnya mengacu pada konsep
tiga dimensi, yaitu kelampauan, kekinian dan akan datang. Sedangkan secara

sosiologis, dimensi waktu selalu memberi muatan spesifik pada

masyarakatnya, sehingga masyarakat senantiasa menjadi anak pada zamannya.

b. Ruang atau Tempat
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Ibnu Qayyim menjelaskan tentang perubahan hukum selaras dengan
perubahan ruang. Prinsip ini menekankan pentingnya ruang sebagai kunci
transformasi hukum Islam dalam menyelesaikan suatu masalah. Adapun
contoh kasus yang ditampilkan adalah:

» Pembatalan hukuman pidana di daerah musuh.'>®

Walaupun secara teoritik, penegasan pelaksanaan hukum pidana tidak
menyebutkan pertimbangan unsur waktu dan tempat, tetapi secara aplikatif,

ternyata pelaksanaan tersebut mengalami Be/gubahan bahkan pembatalan. Hal

¢ ¢ > € . i
berapa kasus yurisprudensi.
~_

~p .
seorang pencuri yang berasal

ini diabstraksikan oleh /.

Kasus Basya ’0K hah ketika menang
~2

2

-

E
N
mudian dibebaskan dari X man pidana pencurian

2
lainya sa)Ia tidak lnendenga@ulullah saw. bersabda:
2

tanganmu’.Umar bin Khat erintahkan kepada semua orang

pidana) selama berada di daerah
musuh pada masa peperanga

Kasus pembatalan dan perubahan hukum seperti ini dalam kajian
"STIBA"MARASSAR™ ™
jika hukuman pidana itu dilaksanakan di daerah musuh dikhawatirkan
terpidana akan murtad dan bergabung dengan kelompok musuh. Dan hal ini
sesuai dengan kehendak syara’, yaitu mewujudkan kemaslahatan umat. Pada

kasus ini terjadi perubahan hukum yang dilatar belakangi oleh kebijakan

136 Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, I’lam al-Muwaqqi’in ‘an Rabbi al-‘Alamin, Juz: 3, h. 8.
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strategis pembinaan stabilitas dan kemaslahatan umat di daerah musuh yang
menuntut pentingnya persatuan dan kesatuan. Olehnya itu, keutuhan dan
kekompakan lebih diprioritaskan agar tidak terjadi dampak negatif berupa
pembelotan terpidana ke kubu musuh dengan segala akibatnya. Kasus ini
nampaknya dapat diperluas cakupannya ke ruang yang lebih Luas yang
memiliki identifikasi dan karakter yang dekat dengan ruang atau daerah

musuh atau peperangan, seperti di daerah asing, tempat terasing yang

membutuhkan kesatuan dan persatuan, serta kekompakan guna mencapai
« : &
tujuan yang dicita-citakatis, 0 )%
—)

! 7
kat fitrah sesuai denga %&nsi ekonomi wilayah
—v

Ay = (X

Secara tekstual, R menetapkan jenis barang yang

dijadikan zakat fitrah, yai , anggur, kismis dan kurma.

Pernyataan ini dapat dipah tidak sah jika dibayar dengan
jenis barang lain. Akan kajian Ibnu Qayyim, perintah

Rasulullah ini sangat terkait dengan potensi ekonomi wilayah Hijaz (Mekkah
byl B3 M AIKKASSAR

Ketetapan ini jika diterapkan pada semua wilayah Islam, maka akan
menimbulkan kesulitan, karena banyak wilayah yang tidak mengenal jenis bahan

makanan yang disebutkan dalam hadis Rasulullah tersebut. Olehnya itu, maka

137 Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, I’lam al-Muwaqqi’in ‘an Rabbi al-‘Alamin, Juz: 3, h. 15-
16.
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seharusnya zakat fitrah itu adalah mengeluarkan jenis barang komoditi yang
sesuai dengan potensi ekonomi wilayah masing-masing masyarakat muslim.
Artinya, zakat fitrah boleh dengan susu, daging, padi, jagung dan yang
lainnya.Menurut Ibn Qayyim, yang menjadi standar komoditi barang adalah
nilai ekonomi dan nilai konsumtif. Dengan demikian, perluasan cakupan
nash dengan pendekatan kewilayahan cukup sederhana dan praktis. Proses
perluasan makna nash dalam kajian ini menurut kaca mata ushul fighi

disebut kiyas. . ..
Kedua kasus pepubalta kum disebabkan oleh perubahan ruang
g\‘ \-\v <

\ppg,kan kasus yang dapat

o

P

i X
yang dijadikan Var#b??, leh Ibn Qayyim
~2 ¢

-

es perluasan hukum yang mrjadi dilatar belakangi

2\
ikan niIai dan jesan kete; é}\(‘ hukum tekstual yang
2

bersifat sektoral dan perkasus,. yaitt_hanya Kasus zakat fitrah. Dalam hal ini

berimplikasi luas.

>

oleh semangat n%‘mb

cakupannya dapat diperluas per kasus menjadi sektoral, bahkan

ke lintas sektoral. Artinya ayahan dalam memahami dan
menangkap pesan syar’i y: t diterapkan pada sektor zakat
mal, zakat penghasilan, jasa, investasi, dan lain-lain dalam rangka diversifikasi
“STIBA MAKASSAR
Meskipun Ibnu Qayyim tidak menuangkan secara eksplisit konsep
ruang, namun melalui sampel yang diberikan dapat dikatakan bahwa konsep ruang
yang dimaksud adalah ruang dalam konsep geografis. Yaitu ruang dalam

bentuk pembatasan geografis dan topografis dengan segala karakteristiknya yang

berbeda antara ruang yang satu dengan yang lainnya. Konsep ruang
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geografis ini akan mencapai konsep ruang dalam bentuk sosiologis, sebab
dimensi ruangsecara geografis akan membentuk sebuah karakter sosial yang khas
dan tertentu. Dalam konsep ke-Indonesiaan dapat diungkap beberapa kasus
yang menuntut adanya perubahan sebab hukum yang diakibatkan oleh
perbedaan ruang dan waktu. Misalnya pada masalah poligami, al-Qur’an
menegaskan bahwa syarat dibolehkannya poligami adalah adanya kemampuan
berbuat adil, tanpa harus mendapatkan izin dari siapapun. Akan tetapi di

¢ ¢>
usﬁm mendapatkan  izin  dari

hanya diperbolehkan b u
| SV I
Pengadilan Agama |“dengan prosedur yang bakucKasus ini memberi dukungan
~2 ¢
A

tentang adanya proses\ transformasi hukum Islam g %s dengan transformasi

2
ruang. Hal ini %nu 1jukkan bthwa hﬂ(um Islam@ét diperluas berdasarkan
e <

pertimbangan perbedaan ruang dan waktu

Indonesia, kebolehan melak@;oligami ngﬁrus mendapatkan izin dari isteri dan
\
N

c. Keadaan
Ibnu Qayyim menegs linya suatu keadaan yang berbeda

akan dapat menciptakan transformasi hukum Islam. Hal ini dapat dilihat ketika

2 TBAMAKASSAR.. .-

Umar bin Khattab. Pada masa Rasul, Abu Bakar, ucapan “talak tiga” oleh suami
kepada isterinya hanya dinyatakan sebagai talak satu dan masih dalam status talak
raj’i. Sehingga banyak orang yang mengucapkan pernyataan talak tiga dalam
satu kesempatan, karena kemungkinan untuk rujuk kembali masih ada,

sehingga banyak sahabat yang mempermainkan ucapan talak tiga ini. Karena
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konsekuensinya sama dengan pengucapan talak satu, yaitu masih boleh rujuk
kembali. Pada masa Umar bin Khattab, keluar suatu ketentuan bahwa ucapan talak
tiga itu dinyatakan telah jatuh talak tiga juga yang bersifat ba’in kubra. Talak
ba’in kubra ini mengakibatkan konsekuensi seorang suami tidak boleh kawin
lagi dengan bekas isterinya kecuali isterinya tersebut kawin dengan laki-laki
lain dan dukhul (muhallil).!*® Terjadinya perubahan ketentuan hukum ini

didasarkan pada upaya mewujudkan kemaslahatan kehidupan rumah

: C0s . .
.. Umar ini, maka kasus “main
S~

a mengalami penu an’ yang drastis. Transformasi

tangga, dan menghindari ada\yj kecenc{eﬂmgan berlaku sewenang-wenang
N

)
talak tiga” pada lhvgk

& 2 ¥ <4
—_a N

asar keadaan dapat dilihat “‘pala-dalam kasus pembagian

2
zakat kepada mu’xazf. rang ml.{ allaf dalam Al-Qu;@urah al-taubah ayat 60
e <

ditegaskan berhak mendapatkan _bagian_zakat. Hal ini masih berlaku pada

masa Rasulullah saw. Nant r bin Khattab aturan ini diubah,
sehingga mu’allaf tidak lagi

Jika dianalisa dapat a aturan yang memberikan bagian
zakat kepada muallaf didasarkan karena umat Islam pada masa itu masih
SediSTrB Alﬁnwm]gas Nl iharapkan
dapat menarik simpatik dan masuk Islam. Sedangkan pada masa Umar,

Islam sudah cukup kuat sehingga pemberian zakat tidak lagi diperuntukkan

untuk orang-orang muallaf.

138 [bnu Qayyim al-Jauziyyah, I’lam al-Muwaqqi’in ‘an Rabbi al-‘Alamin, Juz: 3, h. 38-
46.
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d. Niat atau motivasi

Prinsip motivasi atau niat ini ditempatkan oleh Ibnu Qayyim sebagai suatu
hal yang dapat menyebabkan terjadinya transformasi hukum Islam. Dalam
hal ini, Ibnu Qayyim menegaskan bahwa persoalan motivasi atau niat dapat
merubah sesuatu yang halal menjadi haram atau sebaliknya. Ibnu Qayyim
memberi contoh seorang meminjam uang kepada orang lain, ketika akan

mengembalikan uang itu dan memberikan tambahan nilai dari uang yang

telah dipinjamnya, maka sta@s hukum angat ditentukan oleh motivasi
’ (
peminjam ketika me filai ta B u.@ng tersebut. Jika tambahan

-

l'\ N ~
nilai itu diniatkan @2 ucapan terima kasih a debitur, maka status

)

\
hukumnya menjadi,*halal, akan = tetapi jika

A v . &
pemberian wajlb\fle; itransa rjanjikan °

menjadi haram.

sinya adalah untuk

umnya, maka statusnya

Dari contoh diatas bahwa prinsip motivasi sebagai

penyebab terjadinya transfor lebih sesuai dengan perbuatan
individual yang bersifat rela sehingga dalam kasus masalah
hukum yang memerlukan pembuktian sangat sulit dilakukan ~karena hal
s STHBA-MAKASS AR
dapat diketahui oleh orang yang bersangkutan dan tidak mungkin dapat

disaksikan oleh orang lain.

e. Kebiasaan atau tradisi
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Pengakuan Ibnu Qayyim terhadap terjadinya transformasi hukum Islam
yang disebabkan oleh adanya suatu tradisi kelihatannya memberikan bukti
bahwa tradisi yang hidup dalam masyarakat dapat diangkat menjadi suatu produk
hukum dan wajib ditaati oleh seluruh masyarakat yang diatur.

Dalam penjelasannya, Ibnu Qayyim memberikan contoh bahwa apabila
ada sekolompok masyarakat yang bersumpah tidak akan memakan “kepala
binatang”, yang secara tradisi/adat bahwa yang dimaksud “kepada binatang”

adalah “kepala biri-biri”, maka dapatlah diﬁg&apkan bahwa yang haram dimakan
0 ¢ ¢ s

\
adalah kepala biri-biri, sedan epala ng( yang lain menjadi halal. Dalam
) e ¥
.y AR 4 3
hal ini, Ibnu Qayy‘ﬁ?i ggambarkan bahwa
2 P
N

lﬁfp,un tidak secara eksplisit
~ <4
. '\) .
disebutkan tentan ud ucapan yang sebenamya\ 1 secara turun-temurun

2
makstd ucapall itu su.@ bisa dimaklumi dan
2

atau secara ada

Dalam kitab 7’/am al-Muwagiin, Imam Ibnu Qayyim tidak menyebut atau
merg an ecarNkhlsu te;IamSyst n hukum.
Namun E:Iklta ]édari pembahasannya tentang perub:‘Kfatwa dan
perbedaannya sesuai dengan perubahan zaman, tempat, keadaan dan niat serta

kebiasaan”'?®

maka kita akan tau bahwa sebenarnya Imam Ibnu Qayyim secara
tidak langsung telah menyebutkan syarat-syarat tersebut secara tersirat. Peneliti

mencoba mengumpulkan syarat-syarat tersebut dalam empat poin..

139 Tbnu Qayyim al-Jauziyyah, I’lam al-Muwagqqi’in ‘an Rabbi al- ‘Alamin, Juz: 4, h. 337.
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a. Adanya sebab-sebab perubahan hukum.
Hal ini sangat jelas kalau kita lihat dari sub judul tentang pembahasan
“perubahan fatwa (hukum) dan perbedaannya sesuai dengan perubahan zaman,

tempat, keadaan dan niat kebiasaan”!4°

yang ditulis oleh Imam Ibnu Qayyim
dalam kitabnya /’lam al-Muwagiin. Maksudnya adalah, perubahan hukum terikat
dengan illah (sebab) hukumnya, bisa saja terjadi selama ada penyebab atau faktor
pendorong terjadinya perubahan tersebut yaitu sebab-sebabnya. Kalau sebab-

c

sebab tersebut hilang maka ak@BXembah p al hukum tersebut.

% b

v x -
b. Maslahatnya leb/ﬁ;b L

g 5
<4 \
Isyarat y iberikan Ibnu Qayyim (}%/pembukaannya tentang

2
pembahasan peru% fatwa (hkkumﬁnunjukka@ ini. Dia mengatakan:
e <

karena, sesungguhnya pondasig.dandan, asas sya’riat dibangun diatas

kebijaksanaan-kebijaksanaa untuk manusia pada kehidupan
dunia dan juga kehidupa irat. at membawa keadilan, rahmat
kemaslahatan bagi semuanya, sehi G masalah yang keluar dari keadil
kepada kesesatan, dan dari rahmat kepada sebaliknya, dan dari maslahat kepada

“STIBAMARASS AR *

bukanlah syariat walaupun masuk kedalamnya fa ‘wil (penafsiran).'¥!

140 Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, I’'lam al-Muwaqqi’in ‘an Rabbi al- ‘Alamin, Juz: 4, h. 337.

141 Tbnu Qayyim al-Jauziyyah, I’lam al-Muwaqqi’in ‘an Rabbi al- ‘Alamin, Juz 4, h. 337.
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Maka jika perubahan hukum tersebut menimbulkan mafsadat (kerusakan)
yang lebih besar dari maslahatnya (manfaat), maka hal tersebut bukanlah hukum

syar’i menurut Ibnu Qayyim.

c. Hukum Zanniy (prasangka) dan bukan Qat 7 (pasti).

Maksudnya hukum yang bisa berubah dalam persyaratan Ibnu Qayyim
haruslah hukum zanniy atau hukum yang dibangun atas dasar prasangka atau yang
biasanya disebut hukum ijtihadi.

Ibnu Qayyim menga\;h%‘. Dan Z at seluruh ulama madzhab telah
%

* %

~_

sepakat bahwa huku ? yang bisa berub?: hdengan berubahnya zaman dan
O 2

h h

perilaku manusia, ulkum-hukum yang bersi Nadz’ vang berlandaskan

tratau: yarlf tetaTan karen?ad vang berlandaskan

kiyas dan maslahat a ripada’ kaidah “tak diingkari

analogi dan mas

perubahan hukum dengan " Sedangkan hukum asasi yang

dengannya satang syariat se elalui nushus (quran dan haidst)
yang asli menunjukkan peri eperti keharaman mendekati hal-

hal yang diharamkan secara mutlak, maka itu semua tidak boleh berganti hanya

den Ilea an akan tetapi mr' eb a[I{dasi yang
datg :i? Aﬂn‘é’ 1A r&né‘r;

Lebih lanjut dia mengatakan: Hukum ditinjau dari perubahannya terbagi
menjadi dua: Pertama, hukum yang tidak berubah dengan keadaan apapun, juga

tidak berubah disebabkan perubahan zaman dan tempat ataupun ijtihadnya para

142 Tbnu Qayyim al-Jauziyyah, I’lam al-Muwagqqi’in ‘an Rabbi al- ‘Alamin, Juz: 1, h. 49.
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Imam (ulama). Seperti tetapnya hukum wajib untuk hal-hal yang wajib, dan
tetapnya hukum haram untk hal-hak yang haram, juga hukum hudud yang telah
ditetapkan oleh syariat atas keburukan tertentu dan hukum yang semisalnya.
Maka, yang seperti hukum tersebut tidak dimasuki peluang perubahan, dan juga
tidak menerima ijtihad yang menyelisihi penetapan hukum tersebut, Kedua,
hukum yang dapat berubah karena adanya kemaslahatan pada perubahan tersebut,
seperti perubahan zaman, tempat, ataupun keadaan, misalnya, kadar ta’zir,

(pidana yang diserahkan keputusannya ke

‘a/dya hakim karena tidak adanya dalil)

. . . Q. r&\‘\\‘ 4 6.2 > .
yang diberikan, jenis-jenisny. n sifa tnyay.karna sesungguhnya syariat

karna konsekwensinya dari I paikan akan menjadi pertanggung
jawaban di dunia dan akhira i lam bukunya [I’lam al-Muwagqqiin
telah berpanjang lebar me

syarat tersebut.

STIBA MAKASSAR

143 Tbnu Qayyim, Ighasatu al-Lahfan fi Masayidi al-Syaitan, Juz: 1, h. 330-331.
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PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah melakukan penelitian terhadap teori perubahan hukum menurut
Ibn Qayyim al-Jauziyyah dalam kitabnya I’1am al-Muwaqqiin maka penulis dapat
menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Hakikat Perubahan fatwa (hukum) adalah suatu keadaan hukum yang
menghendaki adanya perubahan atau perbedaan fatwa (hukum)
kondisi, niat, dan tradisi. Oleh

< SN

berdasarkan perubahag t\mpat, w
Y
karena itu, penerdpan >
—)

ah peru

ia’ (hukum) terhadap realitas

%/bvdi di sekitarnya. Akan
\

ua perubahan atau perbedaan @fas dapat menjadi dasar
3 I I Ap
perubahanétvkv h <

2. Perubahan fatwa (

ndangan  Ibnu Qayyim al-

Jauziyyah merupaka yaan yang harus dilakukan jika
memang ada sebab n terjadinya perubahan hukum.
Namun perubahan t di dalam semua hukum, hanya
hukum yang berdasarkan ijtidi atau zanni yang akan berubah, disertai

Sb r, zann t'T) i k Ieh seorang

mujtahid atau mufti yang memenuhi syarat.

98
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B. Implikasi Penelitian

Kaidah perubahan fatwa (hukum) bisa berposisi sebagai kaidah sentral
dan strategis dalam proses penyelesaian masalah-masalah fikih kontemporer.
Para ulama yang dituntut berperan sebagai mufti diharapkan mampu menerapkan
kaidah kaidah tersebut dalam produk fatwanya sehingga hukum dapat membumi

dalam masyarakat.

Pada tataran praktis, tidak sedikit fatwa (hukum) yang terkesan keras atau

asyarakat awam sehingga para

-
irrdan takhfif dalam fatwanya.
sirrdan ta ofif y

-~
ulkan dari hakikat kajdah ] perubahan fatwa (hukum)

=
yang menekankan p gnya memperhatikan kont ALQ)alitas secara berimbang
3 N
setelah menganalis\ il-dalil penetapan sebuah huk; m\<
NSl O
- <
. _ 4

C. Saran

Penulis menyadari enelitian ini masih jauh dari
kesempurnaan. Sebab mas i kan berbagai kekurangan yang
disebabkan oleh keterbatasan ulis memberikan saran:

1. Perlu pengkajian lebih luas tentang teori perubahan hukum Ibn Qayyim al-

2. Perlu kajian lebih dalam dan luas tentang perubahan fatwa dan
relevansinya dengan pembaruan hukum Islam, karena banyaknya fatwa
(hukum) ulama klasik yang kurang cocok untuk diterapkan saat sekarang

ini, sehingga perlu dilakukan perubahan terhadap fatwa-fatwa (hukum) mereka.
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